ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI INVESTASI ASING LANGSUNG

(FOREIGHN DIRECT INVESTMENT) DI INDONESIA
(Tahun 2000 — 2006)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi

Universitas Jember
Oleh

ACHMAD ROSID
NIM.030810101376

JURUSAN ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVESRSITAS JEMBER

2007



ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor YgnMempengaruhi
Investasi Asing Langsung di Indonesia Tahun 200@620ujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor yangpmegaruhi investasi asing
langsung di Indonesia serta.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiarmadalah Regresi Linier
Berganda dengan menggunakan data berkatee (series) yang digunakan untuk
mengetahui adanya pengaruh antara Nilai Tukar (ERgkat Suku Bunga (IR),
Rasio Keterbukaan (XM_GDP), Tingkat Upah denganestasi Asing Langsung
(FDI).

Berdasarkan hasil Uji Regresi Linier Berganda, Nilakar (ER), Tingkat
Suku Bunga (IR), dan Tingkat Upah tidak memilikingaruh secara signifikan
terhadap Investasi Asing Langsung (FDI) di Indomesanya Rasio Keterbukaan
(XM_GDP) yang memiliki pengaruh yang signifikan dan nilai positif sebesar
414,93. Hal ini berarti semakin terbuka kondisi gg@nomian mengindikasikan
semakin berkurangnya hambatan tarif ataupun nansttringga akan meningkatkan
aktivitas MNCs dan aliran Investasi Asing Langsdnthdonesia.

Kata Kunci : Nilai Tukar (ER), Tingkat Suku Bung#R), Rasio Keterbukaan
(XM_GDP), Tingkat Upah dan Investasi Asing Langs(iRDI).



ABSTRACT

This research entitle " Analysis Factors Influegckoreign Direct Invesment
in Indonesia Year 2000-2006. this Research tamg&how and analyse influence of
factor influencing direct foreign invesment in Im#sia and also.

Analysis method which used in this research is e Linear Regresi by
using periodic data (time series), used to know thastence of influence
[among/between] Exchange Rate ( ER), Storey;Lesk ROf Interest ( IR), Ratio
Openness ( XM_GDP), Wage Rate with Direct Foremgreément ( FDI).

Pursuant to result Test Doubled Linear RegresthBrge Rate ( ER), Level
Interest Of Rate ( IR), and Wage Rate (WG) not haflaence by isn't it to Foreign
Direct Invesment ( FDI) in Indonesia only Openn&stio ( XM_GDP) owning
influence which isn't it with positive value equtd 414,93. Matter this means
progressively opened of condition economics of dation on the wane him tariff
resistance and or non-tarif so that will improvéaky of MNCS and Foreign Direct
Invesment stream in Indonesia

Keyword : Exchange Rate ( ER), Level Interest OteR@ IR), Openness Ratio
( XM_GDP), Wage Rate (WG) and Foreign Direct Invesin FDI).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menyadari pentingnya pembangunan nasib@al usaha untuk
mewujudkan kesehjateraan bangsa. Dalam rangka gietkan taraf hidup
masyarakat, pemerintah giat melaksanakan progragrgm pembangunan ekonomi
yang meliputi usaha-usaha untuk mengembangkan tkegi'konomi dan
menciptakan iklim usaha yang kondusif serta menmggt tingkat pendapatan
masyarakat.

Pembentukkan modatdpital formatior) dan investasi memiliki arti penting
dalam pembangunan ekonomi, terutama sebagai pendiaima pertumbuhan
ekonomi. Peranan investasi dalam perekonomian asecwmkro dapat diketahui
sebagai berikut:

1. Investasi merupakan komponen pengeluaran yang dugsgr dan berubah-ubah,
jadi perubahan dalam investasi akan mempengarufmip@an agregat dan pada
akhirnya juga pada output dan kesempatan kerja.

2. Investasi menghimpun akumulasi modal yang berantpwt potensial suatu
bangsa bertambah dan pertumbuhan ekonomi meningkat.

3. Investasi dapat meningkatkan produktivitas dan ppathn dalam ekonomi
dengan memanfaatkan sepenuhnya faktor-faktor psbgang dimiliki.

4. Investasi dapat menciptakan perluasan pasar. Péukizan modal pada
kenyataanya membantu tercapainya swasembada segéwandan mengurangi
beban hutang luar negri.

Indonesia, seperti halnya negara-negara berkemtizahey umumnya, memiliki
ciri negara yang kekurangan modal, tingkat taburdgaminvestasi yang juga rendah.

Usaha memobilisasi dana tabungan domestik meladupgpkan dan pinjaman

masyarakat tidak cukup untuk menaikkan laju pertwman modal. Selain itu negara



berkembang memiliki ciri keterbelakangan teknolagi,terlihat dari biaya rata-rata
produksi yang tinggi dan produktivitas modal yaremdah, sebab tenaga buruh
kurang terampil dan peralatan modal yang usangin§gh melalui investasi dan
impor modal asing akhirnya merupakan alternatifukinimenambah tabungan
domestik

Keseluruhan arus modal asing, sebagaimana ditusmjuklalam gambar 1.1
dapat dibagi dalam modal yang tidak dan yang halibayar kembali. Dalam
kelompok arus modal yang pertama biasanya merdmlirsektor pemerintah negara
industri ke sektor yang sama negara sedang berkembenpa suatu ekspor modal
balasan dari negara tersebut. Sebaliknya dalammiggle arus modal yang harus
dibayar kembali terdapat arus balik berupa ekspadah dari negara sedang
berkembang, tergantung dari sumber arus modal bigrseapakah ke sektor
pemerintah atau swasta di negara industri. Suménempemerintah terdiri dari kredit
dan pembiayaan dari proyek-proyek pembangunan datbesy dana dari swasta

meliputi investasi langsung, investasi portfoliodaedit ekspor.

Arus Modal dari Negara
Industri ke Negara NSB

Yang tidak harus dibayar kembali Yang harus dibayar kembali
Bantuan Bantuan Pemerintah Swast
Pembang%
A —. / -
Kredit dari proyek Investasi Investasi Kredit
pembangung langsung portfolio Ekspor

Gambar 1.1. Klasifikasi Arus Modal dari Negara Industri ke Negara Sedang
Berkembang

Sumber: Rubinstein (1975:50) dalam Kuncoro (1998}20



Dengan adanya investasi asing, yang berupa mailgltenaga ahli, teknik dan
teknologi baru dapat mendatangkan keuntungan behgtehnya sumber daya alam
kita, meningkatnya lapangan pekerjaan, meningkatpgaerimaan negara dari
sumber pajak, serta adanya alih teknologi, keahtirmnajemen dan wirausaha.
Meningkatnya produktivitas dan output serta padhiraka menaikkan laju dan
tingkat pendapatan nasional (Irawan dan Suparm6g8;187). Selain itu investasi
asing dirasa lebih menguntungkan dan tidak memleparekonomian negara
dibandingkan arus dana pinjaman kredit, pembiaypembangunan dan kredit
ekspor, yang kesemuanya itu dianggap sebagai hotgaya.

Perkembangan iklim investasi di Indonesia dimuknghn dikeluarkannya UU
No. 1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing (Pt UU No. 6 Tahun
1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN)nbeglakuan kedua
Undang-undang ini merupakan reaksi terhadap petabén orde lama yang
menentang kehadiran investasi dari luar negri, f@amianggap akan menggrogoti
keuangan negara. Kedua Undang-undang tersebut iemdidengkapi dengan UU
No. 11 Tahun1970 sebagai pelengkap UU No. 1 TaB®é7 dan UU No. 12 sebagai
pelengkap UU No. 6 Tahun 1968.

Pemerintah juga melaksanakan perbaikan iklim penanamodal, yang
dilakukan pemerintah melalui paket kebijakan del@gjudan debirokrasi yang
meliputi penyederhanaan mekanisme perizinan, pe&mlgadaan tata cara impor
barang modal/pelunakan syarat-syarat investada gerangsangan investasi untuk
sektor-sektor dari daerah-daerah tertentu sejak pelda 1V (tahun 1984). Dan di
periode tahun 1993-1994 pemerintah mengumumkaralibasi peraturan-peraturan
investasi, yang antara lain meliputi:

1. Pendirian proyek investasi yang sepenuhnya dapalildioleh pihak asing (100
% kepemilikan asing).

2. Pengurangan modal minimum bagi partner Indonedandaroyekjoint venture
dari 20 % menjadi 5 %.



3. Penghapusan persyaratan bagi investor asing untl&paskan 51 % modal

kepada partner Indonesia.

4. Investor asing dan partner dari Indonesia diizinkariuk bebas menetapkan

perubahan komposisi modal milik mereka.

5. Perluasan izin investasi dari 30 tahun menjadhlelairi 30 tahun.

6. Adanya keterbukaan sektor-sektor yang straregisdapnvestor swasta asing
dalam hubungan partner dengan perusahaan milikaeggperti telekomunikasi,
transmisi dan distribusi tenaga listrik, tenagalinukalan raya, pelabuhan, rel
kereta api dan air minum (Negara, 1998: 12).

Keterbukaan tersebut diharapkan dapat menarik tasiedangsung dan sejalan

dengan era perdagangan bebas yang akan dihadapitainun 2020 nanti.

Penanaman modal oleh pihak swasta di Indonesidukierdsi dari tahun ke
tahun seiring dengan situasi ekonomi di tanahairalnia internasional.

Tabel 1.1. Rencana PMA dan PMDN yang Disetujui olefPemerintahTahun

1990-2005
Tahun PMDN PMA
Nilai Pertumbuhan nilai Nilai Pertumbuhan nilai
(milyar Rp) PMDN (juta US $) PMA
1995 69.844,7 30,31% 39.891,6 47,49%
1996 97.401,1 39,45% 29.941,0 -24,94%
1997 119.872,9 23,31% 33.816,1 12,94%
1998 57.938,3 -51,67% 13.585,5 -59,83%
1999 53.120,2 -8,32% 10.892,2 -19,82%
2000 92.410,4 73,96% 15.420,0 41,56%
2001 59.914,2 -35,16% 15.043.9 -2.43%
2002 26.156,1 -50,34% 9.744.1 -35,22%
2003 55.712,7 113,00% 13.207.2 35,54%
2004 44.526,5 -20,07% 10.277.3 -22,18%
2005 50.583,9 13,60% 13.579.3 32,12%
2006 162.774,2 221, 7% 15.623.9 15,05%

Sumber : Statistik Keuangan Bank Indonesia




Akibat adanya deregulasi di periode tahun 19934188ri tabel 1.1 dapat
dilihat di tahun tersebut kenaikan aliran investgasng cukup signifikan. PMDN
meningkat dari Rp 39.715,9 milyar di tahun 1993 jm&inRp 53.598,3 milyar di
tahun 1994 atau seimbang dengan kenaikan sebe%ar B&rlebih lagi investasi
asing yang meningkat dengan lebih pesat dibandm@dDN, dari US $ 8.153,8
juta di tahu 1993 menjadi US $ 27.046,4 juta dutai994 atau melonjak sebesar
231,7%. Kenaikan drastis PMA di tahun 1994 mengisikan kuatnya kepercayaan
asing kepada perekonomian Indonesia, sejak meredian bahwa pemerintah
Indonesia menciptakan usaha serius untuk melilseslsektor ekonomi. Dari sektor
usaha yang dimodali oleh investor asing.

Sangat disayangkan sejak krisis moneter melandaenésia di pertengahan
tahun 1997 terjadi penurunan tingkat investasi ysauggat signifikan. Di masa itu
nilai rupiah terdepresiasi sangat tajam, yang memnktwumpuhnya nilai daya beli.
Tingkat inflasi juga sangat tinggi, Badan Pusati§ik (BPS) mencatat bahwa inflasi
di tahun 1998 sampai mencapai mencapai 77,63 %hpagendapatan tenaga kerja
tidak meningkat, yang menyebabkan upah riil semakenurun. Banyak industri
yang menggunakan bahan baku impor tetapi hasilup=ilya tidak berorientasi
kepada ekspor, tidak dapat menutup biaya produlsieka, sehingga industri-
industri  tersebut mengalami  kepailitan. Industdtistri  yang mampu
mempertahankan produksi mereka menjual produknggateharga tinggi, sehingga
pangsa pasar barang tersebut menjadi tetutup.ttdaipercaya telah menjatuhkan
iklim investasi di Indonesia, terutama untuk PMON.samping itu krisis ekonomi
yang semakin meluas menjadi krisis kepercayaan kiems politik, antara lain
terjadinya peristiwa Mei 1998, telah menambah ikinwestasi di Indonesia semakin
memburuk sehingga investor asing merasa tidak amtark menanamkan modalnya
di Indonesia. Di tahun 1998, setelah krisis perekaan melanda Indonesia nilai
PMDN hanya sebesar Rp 57.938,3 milyar dibandingledoun sebelumnya yang
bernilai Rp 119.872,9 milyar atau terjadi penurusebesar 51,67%. Sedangkan nilai
PMA di tahun 1997 yang sebesar US$ 33.816,1 jutieandi tahun 1998 nilai PMA



berkurang menjadi US $ 13.585,5 juta atau berkussgsar 59,83% dan mencapai
puncaknya di tahun 1999, dimana nilai PMA hanysesabUS $ 10.892,2 juta, hal
ini tentu tidak terlepas dari buruknya kondisi pe@momian dan tingginya resiko
politik yang terjadi di Indonesia. Pada periodesikritersebut sektor sekunder tetap
menjadi primadona bagi investor asing. Sementaraliitahun 2000 telah tampak
adanya peningkatan nilai investasi akibat kondesiekonomian yang agak stabil.
Tetapi di tahun 2002 kembali terjadi penurunan initavestasi, dimana nilai
penurunan PMDN jauh lebih besar yaitu 50,34%, dibegkan nilai penurunan PMA
yang besarnya 35,22% dan terus berfluktuasi sapgsa tahunn 2006 nilai PMDN
sampai sebesar US $ 162.774,2 atau mengalami petamgsebesar 221,7%, begitu
juga PMA yang mengalami peningkatan sebesar 15@&%an nilai US $ 15.623.9
Gambar dibawah ini akan menunjukkan trend investasiestik dan investasi

asing untuk lebih memperjelas perkembangan kegiatastasi di Indonesia.
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Gambar 1.2. Trend Nilai Investasi Asing di Indonesa Tahun 1995-2005
Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di aersyata dapat diketahui
bahwa kebutuhan modal bagi negara berkembang,tisépnesia ternyata sangat
penting, peningkatan modal berarti berjalannya kmeremian secara keseluruhan.

Tetapi akumulasi modal yang bersumber dari dalamrinlkurang cukup untuk



memenuhi kebutuhan modal bagi pembangunan ekorkarena itulah dibutuhkan

modal asing melalui investasi asing atau Penanavtadal Asing guna lebih cepat

mendorong laju perekonomian. Kendala yang dihatfegnnesia adalah bagaimana

cara agar dapat menarik investor asing, karenaaegaara berkembang lain seperti

Malaysia atau Cina tampak lebih berhasil dalam milkemavestor asing. Oleh karena

itu dari latar belakang tersebut dapat ditarik sysrmasalahan, yaitu :

1. Apakah investasi asing langsung di Indonesiardipruhi oleh variabel nilai
tukar?

2. Apakah investasi asing langsung di Indonesi@rdjpruhi oleh variabel tingkat
suku bunga?

3. Apakah investasi asing langsung di Indonesigrdjpruhi oleh variabel rasio
keterbukaan?

4. Apakah investasi asing langsung di Indonesiardjpruhi oleh variabel tingkat
upah?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Dengan melihat faktor-faktor atau variabel-variabgdng berpengaruh

terhadap investasi asing langsung di Indonesiaangnelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui apakah variabel nilai tukar meédnilpbengaruh terhadap
investasi asing langsung di Indonesia.

2. Untuk mengetahui apakah variabel tingkat suku bungamiliki pengaruh
terhadap investasi asing langsung di Indonesia.

3. Untuk mengetahui apakah variabel rasio keterbukaamiliki pengaruh terhadap
investasi asing langsung di Indonesia.

4. Untuk mengetahui apakah variabel tingkat upah nmkinplengaruh terhadap

investasi asing langsung di Indonesia.



1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkamra dapat bermanfaat

sebagai:

1.
2.

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis

Sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak atau instgmasig berwenang dalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengangpemaikan nasional.

Bahan informasi yang menunjang penelitian-penalidamasa datang, terutama

yang berhubungan dengan investasi asing di Indanesi



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Investasi

Investasi yang lazim disebut dengan istilah penamanmodal atau
pembentukkan modal dapat diartikan sebagai pengelustau pembelanjaan modal
perusahaan untuk membeli barang-barang modal ddengkapan-perlengkapan
produksi untuk menambah kemampuan memproduksi pdrarang dan jasa-jasa
yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno, 1993:1@&lam hal ini yang
digolongkan sebagai investasi meliputi:

1. Investasi tetap perusahadmuginess fixed investmgnt
Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu me&sin dan peralatan
produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jentustri dan perusahaan.
2. Investasi tempat tinggatdsidential investmet
Pembelanjaan untuk membangun rumah tempat tindgmhgunan kantor,
bangunan pabrik, dan bangunan lainnya.
3. Investasi persediaamyentory investmeht
Pertambahan nilai stock barang-barang yang belumate bahan mentah dan
barang yang masih dalam proses produksi pada akhion perhitungan
pendapatan nasional.
Sedangkan motif-motif dilaksanakannya investasi:or(Dusch dan Fischer,
1998:268)
1. Profit motif
Yaitu investasi yang bertujuan memperoleh keuntnngeng sebesar-besarnya.
Dengan motif tersebut investor berusaha dengan lssegamampuannya
memperoleh keuntungan yang besar dari kemajuapel@embangan usahanya.
2. Technological motif
Adalah investasi yang bertujuan untuk meningkatiaknologi yang pada

akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan produtietévi



3. Marketing motif
Investasi yang dilakukan untuk memperluas pas&ingga memperoleh posisi
yang kuat dalam persaingan.

Investasi dapat dibedakan berdasarkan fungsi iasiesEungsi investasi
adalah kurva yang menggambarkan hubungan antaieatimvestasi dengan tingkat
pendapatan nasional. Kurva investasi ada dua macam:

1. Sejajar dengan sumbu datar (investasi otonom)pyartbahwa penbentukkan
modal tidak dipengaruhi oleh pendapatan nasiona&ng@n kata lain tinggi
rendahnya pendapatan nasional tidak menentukanalunihvestasi yang
dilakukan perusahaan [Gambar 2.1 (a)].

2. Bentuknya naik ke atas ke sebelah kanan, yang dikeminvestasi terpengaruh
(induced investmeptartinya pembentukkan modal dipengaruhi oleh ppathn
nasional. [Gambar 2.1 (b)]

(a) | (b)

Y 0 Y
Gambar 2.1. Kurva Investasi
Sumber : Sukirno, 1995: 118
2.2Teori Investasi
Dalam The General Theory of Employment, Interesd &foney (1936),
Keynes berpendapat bahwa rangsangan untuk melakokestasi tergantung pada
hasil dari “efisiensi modal marjinal” di satu pihd&n tingkat bunga di pihak lain.



MEC (Marginal Eficiency of Capitgalmerupakan tingkat keuntungan tertinggi
yang diinginkan dari tambahan investasi yang dikaku MEC ditentukan oleh dua
faktor:

1. Harapan keuntungan yang diperolekgected yield

2. Replacement atawsupply price dari modal yang merupakan sumber dari
prospected yieldProspected yielcdadalah hasil yang diperoleh perusahaan dari
penjualan output yang merupakan aliran pendapataconje floy, selama
periode tertentu.

Bila MEC > tingkat suku bunga pasar, maka investiasn dilaksanakan

MEC < tingkat suku bunga pasar, maka investaaktakan dilaksanakan

Menurut Keynes suatu peningkatan investasi akanaiklegn pendapatan
nasional dengan berlipat ganda. Pengeluaran irsrest@rupakan pengeluaran
“berdaya tinggi”. Dampak berlipat gandanya invagpasla output ini disebut sebagai
angka pengganda. Kata “pengganda” digunakan unaéisien numerik yang
menunjukkan besarnya kenaikan output sebagai lu@sil kenaikan setiap unit

investasi (Samuelson dan Nordhaus, 1990:202).

. ang | 1L
Angka pengganda investasi— —
Y 1-MPC MPS
Maka perubahan output = 1PC X perubahan investasi

Dimana MPC merupakan kecenderungan untuk melakki@sumsi.
Sedangkan menurut para ekonom neo-keynesian fiiktlzdam investasi terutama
disebabkan karena peranan kepercayaan berugaisengss confidenge tingkat

bunga dan penggunaan biaya modal.

1. Business confidence
Keynes dalantGeneral Theory menegaskan dasar yang tidak pasti atas mana
keputusan-keputusan investasi diambil. la berpeatdageputusan-keputusan
investasi sangat banyak dipengaruhi oleh sejauhanpama investor merasa

optimis atau pesimis.



Istilah “semangat hewani” ataariimal spirit kadang-kadang digunakan untuk
menggambarkan optimisme atau pesimisme para investendasarkan
keputusan-keputusan mereka, sehingga volume irsiedtgat berubah-ubah
bersamaan dengan harapan-harapan para investaiuers
2. Tingkat Bunga
Para ekonom neo-keynesian percaya bahwa tinggimgkat bunga dan
ketatnya sistem moneter secara keseluruhan dapatataiekan investasi,
dimana bank dan lembaga-lembaga keuangan lainnyggkimuakan menolak
untuk meminjamkan dananya, terutama kepada usatilaakau baru, sehingga
hal itu akan menghambat proses investasi. Tetdgailigaya penurunan tingkat
bunga akan berdampak pada kenaikan pembelanjaastasv atau kenaikan
investasi dan pada akhirnya akan menaikkan GNP.
3. Penggunaan Biaya Modal
Penggunaan biaya modal adalah harga sewa. Kendikg@m sewa dapat
menurunkan persediaan modal secara optimal, sehipgggeluaran investasi
akan menurun. Sebaliknya jika harga sewa rendalarmpakgeluaran investasi
akan meningkat.
(Clark, et al, 1990: 187-189)
2.2.1 Teori Harrod-Domar
Teori ini dikembangkan oleh dua orang ahli ekoinoyaitu Evsey Domar
dan R.F. Harrod. Teori Harrod-Domar ini merupakanyasan dari analisa Keynes
mengenai kegiatan ekonomi nasional dan masalahgdehkarja. Teori tersebut
menganalisa mengenai persoalan berikut: syaradsyarakah atau keadaan yang
bagaimanakah yang harus tercipta dalam perekonommaurk menjamin agar dari
masa ke masa kesanggupan memproduksi yang settdunbah sebagai akibat dari
penanaman modal akan selalu sepenuhnya digunaleami ihi pada hakekatnya
berusaha untuk menunjukkan syarat yang diperlulgan pertumbuhan yang mantap
atausteady growthyang dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan k@ selalu

menciptakan penggunaan sepenuhnya alat-alat modal.



Teori Harrod-Domar ini menekankan pada kedua-degela pembentukan
modal dalam kegiatan perekonomian. Dalam teori dthBomar pembentukan
modal dipandang sebagai pengeluaran yang akan rbahakesanggupan sesuatu
perekonomian untuk menghasilkan barang-barang, nmasgbagai pengeluaran yang
akan menambah permintaan efektif seluruh masyardisbila pada suatu masa
tertentu dilakukan sejumlah pembentukan modal, mp&da masa berikutnya
perekonomian tersebut mempunyai kesanggupan yarih ldesar untuk
menghasilkan barang-barang. Harrod-Domar menganggapa pertambahan dalam
kesanggupan memproduksi ini tidak sendirinya akasnaiptakan pertambahan
produksi dan kenaikan pendapatan nasional.

Analisa Harrod-Domar bertujuan untuk menunjukkgarat yang diperlukan
supaya dalam jangka panjang kemampuan memprodahkg lyertambah dari masa
ke masa (yang diakibatkan oleh pembentukan mod#d paasa sebelumnya) akan
selalu sepenuhnya digunakan. Penanaman modal {akgké&n masyarakat dalam
kurun waktu tertentu digunakan untuk dua tujuantuyauntuk mengganti alat-alat
modal yang tidak dapat digunakan lagi dan untuk pexbesar jumlah alat-alat
modal yang tersedia dalam masyarakat. Oleh sebabailam memperbandingkan
jumlah pertambahan produksi dengan penanaman myatad dilakukan, akan
diperoleh dua macam nilai.

Nilai tersebut adalah perbandingan di antara skltambahan produksi yang
diciptakan dalam satu tahun tertentu yang diciptakéeh sejumlah penanaman
modal, dengan jumlah modal yang ditananamkan tetselimana laju
perkembangan modal yang tetap tersebut dinamakeykati pertumbuhan yang
terjamin atau menurut istilah asliny@arranted rate of growthdisingkat Gw.
Apabila pertumbuhan ekonomi sebenaragéual growthdisingkatGa, lebih kecil
tingkatnya dariGwW maka sebagian alat-alat modal yang telah bertandaddm
masyarakat tidak akan digunakan. Ini akan mengudomngan untuk mengadakan

penanaman modal baru, sedangkan pada masa tele@hubanyak lagi penanaman



modal perlu dilakukan untuk menjamin agar penggarsepenuhnya kapasitas alat-
alat modal yang terus bertambah dapat berlaku.ukJmtemperjelas teori tersebut

dapat dijelaskan dengan gambar berikut:

S,
S
- , [Al
Al
' I
0 i Y
XO = YO YSl
Gambar 2.2 Gambaran Teori Harrod-Domar
Dimana: S = tingkat tabungan

Y., = jumlah keseluruhan kapasitas alat modal taleumplaan
Y, = pendapatan nasional pada waktu tersebut
Y., = jumlah kapasitas modal pada tahun berikutnya

2.2.2 Teori Dorongan Kuat(Big Push)

Menurut Rosenhein-Rodan untuk menanggulangi hambptambangunan
ekonomi di negara berkembang dan untuk mendorommoski tersebut kearah
kemajuan diperlukan suatu dorongan kuat dari imgesitau suatu program besar-
besaran yang menyeluruh dalam bentuk suatu jumladimonm suatu investasi
tertentu. Jadi ada sejumlah minimum sumber-sumbmtusi dalam jumlah besar
yang harus disediakan jika suatu program pembamgdinarapkan dapat berhasil.

Teori ini mengatakan bahwa cara kerja atau kegimteestasi sedikit demi

sedikit tidak akan dapat mendorong ekonomi dengarhdsil pada lintasan



pembangunan, tetapi suatu jumlah minimum inveskesiar-besaran merupakan
syarat mutlak dalam hal ini. Kegiatan investasinr@merlukan terciptanya ekonomi
eksternal, yang timbul pada pembangunan secaratakratas industriindustri yang
secara tehnik saling berkaitan satu sama lain. &edgmikian syarat mutlak seperti
itu dan terciptanya ekonomi eksternal yang dihasilldari sejumlah minimum
investasi tertentu merupakan prasyarat umancarkan pembangunan ekonomi
dengan berhasil.

Untuk melakukan industrialisasi di daerah yang kgraberkembang
merupakan cara yang tepat untuk menciptakan peab@gindapatan yang merata di
dunia dan untuk meningkatkan pendapatan di daenang agar lebih cepat daripada
daerah yang lebih kaya. Tujuan utama dari stratégadalah untuk menciptakan
berbagai jenis industri yang berkaitan erat satnas&in sehingga setiap industri
akan memperoleh eksternalitas ekonomi sebagai tattédyaindustrialisasi seperti itu
(Arsyad, 1992:254). Oleh kerena itu negara berkemybasng sedang membangun
perlu melaksanakan program pembangunan seimbargnskgpada waktu yang
bersamaan dilakukan investasi diberbagai induatigyberkaitan erat satu sama lain.
Dengan cara ini berarti pasar akan semakin luasgnkakesempatan kerja dan
pendapatan masyarakat yang diperoleh dari berbagaistri akan menciptakan
permintaan akan barang-barang industri yang dieasil
2.2.3 The Keynesian Cross

Planed expenditurenenunjukkan jumlah barang dan jasa yang direncanaa
untuk dibeli oleh rumah tangga, perusahaan dan mpetmle. Selisih antara
pengeluaran yang direncanakan dengan penmgeluatmnanya disebut dengan
investasi persediaan yang tida direncanakan. Kebpémjualan perusahaan lebih
rendah dari yang direncanakan, maka secara otonstangan investasi persediaan
perusahaan meningkat. Dan sebalinya, jika penjudéoih besar dari yang
direncanakan maka cadangan persediaan akan menurun.

Dalam perekonomian yang tertutup, dimana tidak temi@gsaksi perdagangan

dengan negara luar (ekspor bersih sama dengan makKa pengeluaran yang



direncanakan E sama dengan konsumsi, ditambahtésvgsng direncanakan |, dan
pengeluaran pemerintah G.

Sebagai ilustrasi, dimisalkan GDP lebih besar dagkat keseimbangan,
yaitu Y; pada gambar 2, pengeluaran yang direncanakan asebBgsyaitu lebih
rendah dari Y, karena pengeluaran yang direncanakan lebih losarproduksi,
berarti perusahaan menjual lebih sedikit barangmida yang diproduksi, sehingga
persediaan perusahaan meningkat. Peningkatan @ensedng tak terduga ini akan
mendorong perusahaan untuk mengurangi pekerjanyangagurangi produksi dan
pada akhirnya hal ini akan mengurangi GDP. Proseskan berlangsung terus
menerus sampai dicapai kondisi pendapatan samaawulepgngeluaran yang

direncanaan.

Pengeluaran yang
E |direncanake
Y
Penurunan yang Y= E
Y | tidak direncanakan
1 | pada persedia :
!
|
E !
1 [~ = T - ey 7 g
______________ A i E=C+1+C
1 ]
________ ! ]
B : : :
1 1 ]
________ ' !
) i : Keseimbangan
i ! pen(liapate
| : |
[ ] !
1 1 |
Y2 Yl

Pendapatan, out put
Gambar 2.3 : Keseimbangan dalam Keynesian Cross
Sebaliknya jika GDP lebih rendah dari tingkat kedgengan misalnya Y
pengeluaran yang direncanakap |Ebih besar dari ¥ karena pengeluaran yang
direncanakan lebih besar dari produksi, berartugmiaan menjual lebih banyak
dibandingkan dengan produksinya. Seterusnya habkan mengurangi persediaan.

Turunnya persediaan secara tak terduga ini akandoneng perusahaan untuk



menggunakan banyak tenaga kerja dan meningkatkadulsi. Proses akan terus
berlangsung sampai dicapai kondisi pendapatan s#ngan pengeluaran yang

direncanakan.

2.3 Peranan Investasi Pada Perekonomian

Perputaran aliran pendapatan merupakan gambaram paling sederhana
daripada aliran pendapatan yang berlaku dalam peoskian . Aliran yang
dimaksud disini adalah aliran pendapatan faktotefakproduksi dari sektor
perusahaan ke sektor rumah tangga dan aliran pemgaldari sektor rumah tangga

ke sektor perusahaan.

. Gaji dan Upah, sewa, bunga,

‘ dan laba l
PERUSAHAAN RUMAH TANGGA
T T konsumsi < ‘ l
Investasi Tabungan
Penanamanmodall . | Badan Keuangan

Gambar 2.4 Perputaran Aliran Pendapatan Dalam Peregnomian
Sumber : Sukirno, 1995: 92

Untuk menghasilkan barang-barang dan jasa-jastorsekrusahaan harus
menggunakan faktor-faktor produksi. Seperti telahattlumi, faktor-faktor produksi
itu berasal dari sektor rumah tangga. Oleh sehalxdseluruhan pendapatan yang

diterima oleh faktor-faktor produksi yaitu gaji dapah, bunga atas modal yang



dipinjamkan, sewa yang diperoleh dari tanaha damahdan keuntungan yang
merupakan pendapatan dari sektor rumah tangga.aiSelngan perhitungan
pendapatan nasional, nilai seluruh produksi sefgrusahaan adalah sama dengan
jumlah seluruh pendapatan yang diterima oleh faltkior produksi. Dengan
demikian nilai seluru produksi dalam perekonomidalah sama dengan nilai seluruh
pendapatan yang diterima rumah tangga-rumah tasejgen perekonomian itu.

Pada aliran pendapatan (Gambar 2.4 ) juga tefti@etnan investasi sebagai
injeksi perekonomian yang kemudian akan dapat ng&atkan pendapatan nasional.
Dalam perekonomian yang lebih maju penerima-pergeripendapatan akan
menyisihkan sebagian daripada pendgapatan merdk#i ditabung. Tabungan ini
akan dipinnjamkan kepada para pengusaha dan merekgunakan tabungan itu
untuk berinvestasi. Investasi akan menambah jurmaéahbg-barangv yang tersedia
dan meninggikan kemampuan perekonomian yang mesiligdia barang-barang
kebutuhan masyarakat. Sebagai balas jasa kepadedidas para penerima
pendapatan untuk menabung sebagian dari pendapaéseka dan seterusnya
meminjamkan kepada pengusaha dan seterusnya metkanaya kepada
pengusaha, pengusaha ini akn membayar bunga alasihsé¢abungan yang
disediakan oleh sektor rumah tangga.

Investasi disebut juga pembentukan modal, investiagat dipengaruhi
pengeluaran agregat, sehingga investasi dapat hleara sebagai pengeluaran
penanaman modal untuk membeli barang modal daenm&pan produksi untuk
menambah kemampuan produksi barang dan jasa yeseglige dalam perekonomian
(Sukirno, 1991:107). Jadi dengan bertambahnya iasesi maka akan semakin
mendorong kinerja perekonomian untuk menghasilkararig dan jasa pada masa
mendatang dalam jumlah yang lebih besar.

Investasi mempunyai pengaruh yang nyata terhadaekgo@mian melalui dua cara
yaitu melaiui permintaan agregat dan penawarangagrdnvestasi mempengaruhi
permintaan agregat melalui peningkatan pendapatonal dan tingkat kesempatan kerja.

Peningkatan pendapatan nasional ini akan menddrayigat konsumsi masyarakat yang



pada akhirnya juga akan meningkatkan permintag@gagrSelain itu investasi juga akan
rmeningkatkan kemampuan produksi yang kernudiaa plgan menyebabkan tejadinya
peningkatan kapasitas produksi, sehingga pada ngihijuga akan mernpengaruhi
penawaran agregat.

2.4 Pengertian Investasi Asing

Investasi asing merupakan investasi yang dilaksamakeh pemilik-pemilik
modal asing di dalam negara kita untuk mendapasketu keuntungan dari usaha
yang dilaksanakannya itu (lrawan dan Suparmoko,2B3). Sedangkan yang
dimaksud dengan penanaman modal asing menurut UU INdahun 1967
penanaman modal asing hanyalah Penanaman Modaf) Asitara langsung yang
dilakukan atau berdasarkan ketentuan-ketentuan ésgehut dan yang digunakan
untuk menjalankan perusahaan di Indonesia, daléinbarwa pemilik modal secara
langsung menanggung resiko dari penanaman modsebigr Pengertian Modal
Asing Dalam UU No 1 Tahun 1967 ialah:

1. Alat pembayaran luar negri yang tidak merupakariamadari devisa Indonesia
yang dengan persetujuan pemerintah digunakan ysoibiayaan perusahaan di
Indonesia.

2. Alat-alat untuk perusahaan, termasuk penemuan-pgrenbaru milik orang
asing dan bahan-bahan yang dimasukkan dari lualalkem wilayah Indonesia,
selama alat-alat tersebut tidak dibiayai dari keleawydevisa Indonesia.

3. Bagian dari hasil perusahaan yang berdasarkan Utiparkenankan ditransfer
tetapi dipergunakan untuk membiayai perusahaamksla.

Sedangkan bidang-bidang usaha yang tertutup unémlar@man modal asing
secara pengusahaan penuh ialah bidang-bidang yemgng bagi negara dan
menguasai hajat hidup rakyat banyak, meliputi: lpghan, produksi, transmisi

dan distribusi tenaga listrik untuk umum, telekomkasi, pelayaran,



penerbangan, air minum, kereta api umum, pembangkdga atom dan mass
media (Aziz, 1996:122-123).

Menurut Salvatore, 1997: 468-469, pada dasarnya2gdais investasi atau

penanaman modal asing, yaitu:

1. Investasi portfoliqportfolio investment
yaitu hanya melibatkan asset-asset finansialssgarti, obligasi dan saham yang

didenominasikan atau ternilai dalam mata uang nasio

2. Investasi asing langsund-dreign Direct Investmeht biasa disingkat PMA
(Penanaman Modal Asing)
Merupakan arus modal internasional dimana perusaltsi suatu negara
mendirikan atau memperluas perusahaannya di négaraVeliputi investasi ke
dalam asset-asset secara nyata berupa pembangabak-gabrik, pengadaan
berbagai macam barang modal, pembelian tanah Wepkntingan produksi,
pembelanjaan berbagai peralatan inventaris, damagsetya. Dalam konteks
internasional investasi asing langsung pada umurditgeukan oleh perusahaan-
perusahaan multinasionaMgltinational Corporation MNCs) yang bergerak
dalam bidang manufaktur (pengolahan), penggaliatbsu daya alam atau dalam
bidang bisnis jasa. Ciri yang menonjol dari FDIladamelibatkan bukan hanya
pemindahan sumber daya tetapi juga pemberlakuagepdalian ¢ontrol), yakni
cabang atau anak perusahaan tidak hanya memilkajken finasial kepada

induk perusahaannya, tetapi ia adalah bagian tlakitgr organisasi yang sama.
Adapun motif-motif investasi asing adalah:

1. Banyak perusahaan besar (biasanya bergerak dakammasar monopolistik dan
oligopolistik) memiliki pengetahuan produksi atagtriampilan manajerial yang
unik, yang akan dapat dimanfaatkan untuk mencetaktkingan yang lebih besar

jika keunggulannya itu diterapkan di luar negri.



2. Memperoleh kontrol atas jalur pasokan bahan-batemtah atau komoditi primer
yang mereka butuhkan di luar negri. Setelah dapatgmasai jalur pasokan itu,
maka mereka akan dapat memperoleh suplai bahanamessicara kontinyu
dengan harga relatif murah.

3. Untuk menghindari tarif impor dan berbagai bentestiiksi atau hambatan
perdagangan lainnya yang diterapkan oleh pemerintdara-negara tertentu
terhadap komoditi impor atau untuk memanfaatkanap@anan subsidi yang
sengaja dilakukan oleh pemerintah sejumlah negafand rangka memikat
investasi dari luar negri (Salvatore, 1997: 478479

Dampak kesehjateraan yang ditimbulkan dari arusaiiaternasional dapat

dilihat dari gambar dibawah ini:

E Nilai produk Nilai Produk
Marijinal Marjinal J

Modal Negara Modal

M
H
T
c =
G
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+—=2\ —>

Total cadangan yang dimiliki negara 1 dan

Gambar 2.5. Dampak Kesehjateraan dari arus Modalhternasional
Sumber : Salvatore, 1992: 480

Dari total cadangan modal yang ada, yakni OO’, Osilki oleh negara 1 dan
semuanya dikerahkan untuk menghasilkan output sekaf©OFGA. Negara 2



memiliki modal sebanyak O’A dan seluruhnya dikeaahkuntuk menghasilkan

output sebanyak O’JMA. Bila kedua negara terselmrtjalin hubungan perdagangan
dan atau investasi, akan berlangsunglah transfdahsebanyak AB dari negara 1 ke
negara 2 yang selanjutnya akan menyamakan tinglsit imodal di kedua negara
tersebut, yakni sebesar BE. Hal ini akan meningkatloutput dunia secara
keseluruhan sebanyak EGM. Sebagian diantaranyani yedbanyak EGR akan

diterima oleh negara 1, sedangkan sisanya yakangal ERM akan diterima negara
2. Dari kenaikan produk domestik di negara 2 seba®BEM, sebagian diantaranya
sebanyak ABER akan diterima oleh para investorgasiehingga ERM merupakan
keuntungan netto yang diterima negara 2 berkatyad&ansfer modal (Salvatore,
1992: 480).

2.5 Teori Investasi Asing Langsung

Menurut Lindert (1994: 637-638) teori investasngsiangsung pada dasarnya
berusaha mencari jawaban atas pertanyaan mengajsalpgan, melakukan investasi
asing langsung sebagai keterlibatan internasiohetdapat dua pandangan yang
berbeda, seperti yang ada di bawah ini:

1. Pandangan Hymer
Pendekatan organisasi industri yang diajukan Steptyener (1976), menekankan
peranan keunggulan-keunggulaadyantages yang dimiliki perusahaan dan
ketidaksempurnaan pasamdrket imperfectiony dalam usaha menjelaskan
motivasi awal suatu perusahaan melakukan investasi.
Keunggulan tertentu suatu perusahaan dapat tingsahk adanya akses ke sumber
modal, adanya pasar atau bahan mentah yang besbptas dasar skala ekonomi
besar, pemilikan eksklusif keahlian yang tidak takipserta fakta bahwa
perusahaan itu bersifat multinasional yang mempungangan usaha dan

informasi karena kegiatan-kegiatannya bersifat imagional .



Bagi Hymer seorang investor asing adalah seoraggpulis/monopolis di pasar
produktif, ia akan menginvestasikan modalnya diupghaan luar negri untuk
mematahkan persaingan dan melindungi kekuatan rpasasendiri. Kodak
misalnya, telah mendirikan cabangnya di luar neggatama karena ketakutannya
jika pasarnya akan direbut oleh Fuiji di pasar datagri negara yang sama.
Sehingga jika FDI merusak kekuatan pasar sepemnt y@ah diduga oleh Hymer
maka pemerintah harus siap mengenakan sanksi attakukan pengendalian
secara ketat.

2. Teori Apropriabilitas (kemampulayakan)
Keunggulan khusus yang dimiliki suatu perusahaaglaht menyebabkan
perusahaan tersebut terlibat dalam investasi lavggsli luar negri. Perusahaan
seringkali menemukan fakta bahwa akan lebih baikukunmempertahankan
pengendalian dan kepemilikan usahanya sendiri. rigaljika perusahaan tidak
memiliki pengendalian yang ketat maka keunggulareréu tentang produksinya
mungkin akan hilang, efisiensi dan kualitas produkngkin akan sangat dirugikan
jika perusahaan itu menyerahkan sebagian dari peiagan pada perusahaan-
perusahaan yang lain sebagai pemilik saham bersama.
Apabila perusahaan takut karena tidak akan dapktkoien pengendalian yang
efektif terhadap perusahaan-perusahaan cabangniardnegri akan berakibat
penundaan kemungkinan hasil yang menguntungkanirdagstasi-investasi yang
produktif, maka semua pihak (perusahaan itu sendigara tuan rumah dan dunia
secara keseluruhan) akan menderita kerugian.

Sedangkan menurut Krugman dan Obstfeld (1991: 20942rdapat dua teori

tentang perusahaan multinasional:

1. Teori Lokasi
Bertolak dari pertanyaan: Mengapa suatu barangodiyiksi di dua atau lebih
negara yang berbeda?
Lokasi produksi yang berbeda sering ditentukan cleimber daya, biaya-biaya
pengangkutan dan hambatan-hambatan lain dalam gazergan. Hal yang



menentukan keputusan perusahaan multinasional mandekasi produksi,
polanya tidak berbeda dengan pola perdaganganasacam.

2. Teori Internalisasi
Teori tersebut bertolak dari pertanyaan: Mengapauyksi di lokasi yang berbeda
dilakukan oleh perusahaan yang sama, bukan olelsgdean yang berbeda?
Investasi asing langsung merupakan hasil keputugamg dilakukan oleh
perusahaan multinasional untuk menginternalisadtkaya-biaya transaksi seperti,
alih teknologi dan integrasi vertikal (penyatuanrusehaan “hulu” yang
memproduksi input perusahaan “hilir”), sehingga atamelindungi mereka dari
ketidaksempurnaan pasar dan campur tangan pentrerinta
Oleh karena itu dapat disimpulkan FDI terjadi kar&bih menguntungkan dengan
memanfaatkan keunggulan-keunggulan yang dimilikripd@la menjual atau
menyewakan kepada perusahaan lain.

2.6 Peranan Investasi Asing terhadap Gross DomestRRroduk (GDP)

Penggunaan penanaman modal asing (PMA) dalam pegubam banyak
menimbulkan dampak positif maupun negatif. Dampakitg penggunaan PMA
dalam pembangunan dapat dilihat dari argumen-arguryeng timbul untuk
mendukung penggunaan PMA dalam pembangunan. MeeWortomi tradisional.
PMA dianggap sebagai sesuatu yang dapat mengisnje@gan yang ada antara
tabungan yang dihimpun didalam negeri dengan depesaerimaan pemerintah dan
keahlian manajemen disatu pihaalam jumlah modal yang dibutuhkan untuk
membiayai pembangunan dilain pihak. Bentuk sumband@dMA terhadap
pembangunan ekonomi adalah (i) mengisi kekurangarber dana antara investasi
yang dibutuhkan dengan tabungan dalam negeri yapatdlimobilisasi. (i) mengisi
kesenjangan antara target devisa yang dibutuhkagade hasil-hasil devisa dari
ekspor ditambah dengan bantuan iuar negeri néitd.nfengisi kesenjangan antara
target penerimaan pajak pemerintah dengan jumlgk pang dapat dikumpulkan

dan (iv) kesenjangan antara kemampuan manajememang@at kewiraswastaan,



tehnologi, ketrampilan dan pengetahuan yang dilkaraakan diisi sebagian atau
seluruhnya oleh perusahaaan PMA di dalam negedgiTp 1994:123).

Dampak negatif penggunaan PMA dalam pembangunaat dilthat dari
argumen-argumen yang menentang penggunan PMA dsdarbangunan adalah (i)
walaupun menyediakan dana, penggunan PMA hanya ai@npertinggi jumlah
masyarakat yang keinginan menabungnya rendah, raklmgi perluasan perusahaan
dalam negeri dan membebani biaya bunga yang tatggi modal yang dipinjamkan.
(i) PMA dalam jagka panjang justru dapat mengurg@emingkatan cadangan devisa
baik dari sisi perkiraan transaksi berjalan mauparkiraan modal. (iii) pajak yang
diterima perusahaan PMA relatif kecil dan (iv) meagbat perkembangan dengan
melemahkan tumbuhnya semangat wiraswasta di dalegerin karena kuatnya
pengaruh perusahaan PMA di dalam negeri (Todaf#4:124).

Gross Domestik Produk (GDP) digunakan untuk keperlkonsumsi rumah
tangga, konsumsi pemerintah, pembentukan modgh wdanestik (Investasi), dan
ekspor netto. Oleh karena investasi merupakan fsagspendapatan nasional, maka
hubungan antara GDP dengan investasi bersifat ifpoaitinya investasi akan
cenderung mengalami peningkatan jika pendapataionasmeningkat jumlahnya,
sebaliknya investasi juga akan cenderung mengafenurunan bila pendapatan
nasional juga mengalami penurunan.

Hubungan antara pendapatan Masyarakat dengan asveitpat dijelaskan
dengan menggunakan asas accelarator. Asas acceldisgbut jugd’Principle of
devided demand’Asas accelerator menerangkan bahwa Jika pendalpatsambabh,
maka konsumsi juga akan bertambah, dan pertambdaitesumsi akan mengadung
arti bahwa pengeluaran untuk konsumsi juga bertamParmintaan terhadap barang-
barang konsumsicOnsumption goodisdengan demikian akan bertambah. Untuk
menghadapi pertambahan permintaan terhadap bassagegoknsumsi tersebut, maka
perusahaan-perusahan yang menghasilkan baranggbakansumsi itu akan
menaikkan produksi barang-barang konsumsi. Jikaspdéaan-perusahaan tersebut

tidak bisa menaikkan produksi dengan kapasitas yeladp ada, maka perusahaan-



perusahan tersebut akan mengadakan perluasan demgagadakan pembelian
barang-barang modalcdpital good ) baru, sehingga produksi barang-barang
konsumsi dapat dinaikkan. Pertambahan permintaahadep barang-barang
konsumsi disebutlerived demandPertambahan permintaan barang-barang modal,
selanjutnya akan menaikkan produksi barang-baramglam Dengan demikian

jelaslah bahwa investasi bertambah.
Hubungan antara pendapatan nasional bila dijelaskaara grafis seabagai

berikut:
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Gambar 2.6: Pengaruh kenaikan pendapatan nasionakthadap investasi
Sumber : Suparmoko , 1981

Gambar menjelaskan 5 bahwa pada mulanya dimiséilkagsi investasi adalah Y
dan tingkat bungayr maka jumlah investasi adalap misalkan terjadi kenaikan
dalam pendapatan nasional, katakanlah danm¥njadi Y, maka kegiatan ekonomi
akan menjadi bertambah luas dan hal tersebut aamp#® perluasan kegiatan yang
lama maupun yang berkembangnya kegiatan baru. teegy@ang lebih luas ini akan
menimbulkan kesempatan yang lebih banyak untuk knkéan penanaman modal
baru sehingga pada setiap tingkat bunga lebih Bakggiatan yang mempunyai



tingkat pendapatan lebih besar dari tingkat buegsebut. Dengan demikian fungsi
investasi pada tingkat pendapatan nasioanal yanb knggi akan terletak lebih
kesebelah kanan dari fungsi investasi pada wakhgggatan nasional adalah,Y
sehingga fungsi investasi akan bergeserkeHal diatas diasumsikan bahwa tingkat
bunga tidak mengalami perubahan (tetap), misaleyada di y tingkat. Jadi gambar
5 menjelaskan bahwa apabila tingkat bunga tetaganggkan pendapatan nasional
mengalami peningkatan maka akan mengakibatkan kamaiada jumlah investasi.
Untuk dapat lebih jelas melihat pola hubungan antarvestasi dan
pendapatan nasional maka, hubungan keduaya peyamtbarkan secara berbeda.
Sebelumnya pada gambar 5 hubungan antara pendapaséonal dan investasi
digambarkan bahwa fungsi investasi sejajar dengadapatan national dan investasi
digambarkan sejajar dengan sumbu datar (sumbu yasgunjukkan tingkat
pendapatan national). Pada prinsipnya dalam anekisaomi dapat dibedakan dua
macam fungsi investasi. Yang pertama adalah fumgsistasi yang bebas dari
pengaruh besarnya pendapatan nasional dan ia tlisgbstasi autonomi. Sedangkan
yang kedua aadalah fungsi investasi yang dipenganeh besarnya pendapatan
nasional dan dinamakan investasi terpengaruh. ®#bna itu bila digambarkan

secara grafis adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.7 : Hubungan antara investasi dengan pengatan nasional
Sumber : Suparmoko, 1981




Gambar 2.7 menjelaskan bahwa jika pendapatan mietirdari Y, ke Y;, maka

investasi akan meningkat juga sebesgrke I,, berdasarkan asumsi rasionalitas

investor hanya mau mengadakan investasi selamalpmyestasi yang bersangkutan
diperkirakan akan mendatangkan keuntungan. Fakaoig ymenyebabkan sebuah
proyek investasi diperkirakan mendatangkan keuramnglah adanya permintaan
akan barang atau jasa yang dihasilkan oleh prayedstasi tersebut. Meningkatnya
pendaptan nasional mengakibatkan meningkatnya ptxam akan barang dan jasa
konsumsi, sehingga untuk mengimbangi permintaarangaratau jasa tersebut
pengusaha harus meningkatkan kapasitas produkskamasitas produksi dapat
ditingkatkan dengan mengadakan investasi, sehirniggestasi akan mengalami
peningkatan.

2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Investasi AsingLangsung (FDI)
2.7.1. Nilai Tukar

Menurut Kerr dan Peter (2001:4) variabel nilai tukaemiliki peranan yang
hampir serupa dengan variabel rasio keterbukaaandahubungannya dengan
variabel-variabel yang mempengaruhi masuknya iagesising.

Nilai tukar valuta asing adalah harga dimana pembealan penjualan valuta
asing berlangsung. Nilai tukar merupakan jumlahametng dalam negri yang harus
dibayarkan untuk memperoleh satu unit mata uanggadiipsey, Stainer, Purvis,
1990: 379). Istilah depresiasi digunakan jika smsteoneter internasional yang
berlaku adalah sistem kurs mengambang. Deprediagata kenaikan harga valuta
asing atau penurunan nilai tukar mata uang dalagn a&ibat bekerjanya kekuatan
permintaan dan penawaran mata uang yang bersanghalam sistem pasar bebas.
Apresiasi adalah turunnya harga valuta asing ataknpa nilai relatif mata uang
dalam negri, akibat bekerjanya kekuatan permintdan penawaran mata uang
tersebut di pasar bebas. Sedangkan devaluasi guatainunan nilai tukar mata uang

suatu negara yang sengaja dilakukan oleh pemerintah



Setiap ada perubahan nilai mata uang mengakibdt&armbahnya keputusan
investor untuk berinvestasi. Merosotnya nilai rtpi@undervaluedl sejak krisis
ekonomi yang melanda negri ini, menyebabkan haegang impor semakin mahal
dan karena ketergantungan ekonomi terhadap bamgray isangat besar, hal ini akan
menghambat proses produksi yang dilakukan pihakesiov yang masih
membutuhkan bahan baku impor, sehingga perusahbadagpkan pada kebutuhan
barang modal yang membengkak, kondisi ini mengékimapenurunan pendapatan
dan laba pengusaha serta tidak mampu mengembangkhanya lagi dan tinggal
menunggu waktu bangkrutnya saja yang berarti pat@en investasi akan
terhambat/berhenti (Sundari, 2002: 37-38).

Aliran modal berskala besar dipengaruhi oleh rtil&ar. Baik aliran modal jangka

pendek maupun aliran modal jangka panjang.

1. Aliran modal jangka pendek
Motif pertama yang terkandung dalam aliran modagka pendek, adalah
perubahan suku bunga. Bila suku bunga jangka perdiekuatu negara
meningkat melebihi suku bunga di banyak negara &an ada kecenderungan
aliran modal jangka pendek ke negara tadi dengampha memperoleh
keuntungan dari tingginya suku bunga.
Motif pendorong kedua bagi aliran modal jangka g&naddanya spekulasi nilai
tukar kedua negara. Misalnya jika orang asing marggkan US $ akan
mengalami apresiasi, maka mereka akan berbondamiphg membeli aktiva
yang menghasilkan dollar. Jika mereka berpikir atolakan mengalami
depresiasi , mereka akan enggan membeli atau megpegarat berharga
Amerika.

2. Aliran modal jangka panjang
Aliran modal jangka panjang terutama dipengarughdiarapan jangka panjang
tentang peluang keuntungan di negara lain, daai ndngka panjang yang

terkandung dalam mata uangnya.



Misalnya, perusahaan Amerika akan lebih senang reerphbrik di Indonesia,
jika diharapkan keuntungan rupiah akan menghasikemtungan dollar lebih
banyak di masa mendatang, daripada keuntungant&sves pabrik Amerika. Ini
dapat terjadi jika perusahaan Indonesia mempei@ahtungan yang lebih besar
dibandingkan perusahaan Amerika, dengan catatantokarnya tidak berubah.
Ini juga dapat terjadi bila keuntungan sama saganun perusahaan Amerika
berharap rupiah akan mengalami apresiasi relabfitiap dollar (Lipsey, Stainer,
Purvis, 1990: 385).
2.7.2. Tingkat Suku Bunga

Bunga adalah "harga" dari (penggunadognable funds Terjemahan
langsung dari istilah tersebut adalah "dana" (diewastasi) yang tersedia untuk
dipinjamkan.

Menurut Teori Klasik bunga adalah "harga" yangairjdi pasar dana
investasi. Para penabung, yaitu anggota masyanga menerima pendapatan
melebihi apa yang mereka perlukan dan para invegdu anggota masyarakat yang
memerlukan dana bertemu di paksnable fundsdan dari proses tawar menawar

yang terjadi di antara mereka dihasilkan tingkatdaukesepakatan (Boediono,1985:
77).

Tingkat bunga
(%) S

0 Dana investasi
(loanable fundp

Gambar 2.8. Tingkat Bunga yang Terjadi Pada Loanat# Funds
Sumber : Boediono,1985: 77



Menurut Samuelson dan Nordhaus (1990:174), sukgdumerupakan unsur
pokok dalam perekonomian karena unsur ini menentukaya investasi sehingga
menjadi faktor penentu penting atas investasi damimtaan agregat. Seperti yang
telah dibahas di bagian sebelumnya, tingkat bureja MEC sangat menentukan
kegiatan investasi. Dalam skedul MEC yang memdli&pe negatif, besarnya tingkat
investasi dikaitkan dengan tingkat bunga yang karla

MEC/r

12% MEC

8%

0 Ko K1 investasi

Gambar 2.9. Kurva Marginal Efficiency of Capital Agregatif
Sumber : Soediyono, 1985:179

Dari gambar tersebut Ko menunjukkan jumlah stocklahoasional yang ada
dan juga optimal pada tingkat bunga setinggi 12%abla tingkat bunga menurun
menjadi 8% maka stock modal optimal akan meningkahjadi sebesar OK1. Ini
berarti masyarakat menghendaki adanya pembentukkdal sebesar KOK1, dengan
kata lain investasi akan meningkat dari KO menigd{(Soediyono, 1985:179).

2.7.3. Rasio Keterbukaan

Menurut Nguyen dan Haughton (2002:10), perekonomisatu negara yang

terbuka akan dapat menarik investor asing kareaalad alasan utama yaitu:

The oppeness signals that the government has @®lioi place that welcome both
trade and (by implication) competition, and helgsassure investor that they can
repatriate their profit.



Hal tersebut dapat diartikan, bahwa perekonomiang yarbuka akan dapat menarik
investor karena adanya signal keterbukaan, yangamaemerintah memiliki
kebijakan yang dapat menerima perdagangan dan daygaaitu kompetisi. Serta
dapat menentramkan investor, karena mereka dapaginmekan keuntungan yang
mereka dapat dari usaha mereka ke negara asalnya.

Keterbukaan dapat diukur sebagai rasio dari ekgpbadap GDP atau ekspor
+impor terhadap GDP (ekspor + impor/GDP). Adanyansaksi ekspor-impor
menunjukkan negara tersebut memiliki hubungan yariguka dengan negara-negara
lainnya. Ukuran lain yang menandakan keterbukaatusuegara adalah keanggotaan
negara tersebut pada WTW¢rld Trade Organizationyang mensyaratkan para
anggotanya untuk mengurangi hambatan-hambatard&daim perdagangan.

Menurut Marr (1997) Bangladesh telah menarik baniyalestor asing di
bidang sektor industri tekstil, karena Bangladadhkt dapat memenuhi permintaan
ekspor dari pasar Eropa dan Amerika Serikat. Eksplatah mengirimkan barang-
barang ke luar wilayah suatu negara atau wilaydhyah lain baik dalam suatu
rangkaian perdagangan yang normal maupun sebagdu dindakan pribadi.
Sedangkan impor adalah mengirimkan barang-baranduda wilayah suatu negara
atau wilayah-wilayah lain.

Nilai seluruh produk yang tercipta dalam suatu negadalam satu tahun
tertentu dinamakan pendapatan nasional, oleh karern@endapatan nasional dapat
didefinisikan sebagai: ” Nilai seluruh barang-bargadi dan jasa yang diproduksi
oleh suatu negara (di dalam negri) dalam satu tabcentu, atau biasa disebut
denganGross Domestic Produ¢tGDP.”

Pendapatan nasional menurut harga-harga yang beplatta tahun dimana
produksi nasional yang sedang dinilai diproduksehbut produksi nasional menurut
harga yang berlaku. Sedangkan nilai-nilai pendapadsional yang dihitung menurut
harga-harga yang tidak berubah dari tahun ke tddinnya dinamakan pendapatan
nasional riil. Cara untuk menentukan pendapatanomas riil adalah dengan

mendeflasikan nilai pendapatan nasional dengan gusagan indeks harga,



misalnya dengan menggunakan indeks harga konsulid&) (Sachss and Larrain,
1993: 22-23).
2.7.4. Tingkat Upah

Menurut Kerr dan Peter (2001) perbedaan tingkatupanegara penerima
modal dan negara sumber dana dapat menarik investimg). Dimana salah satu
faktor yang menarik para investor asing untuk hestasi di Cina karena rendahnya
tingkat upah. Walaupun menurut Nguyen dan Haugf2002) tidak hanya semata-
mata upah yang rendah, tetapi investor lebih mesiyugah yang rendah dan juga
tenaga kerja yang produktif. Hal ini dapat dililb@hwa negara-negara dengan upah
pekerja rendah seperti negara-negara di Afrikarigidapat menarik investasi asing.
Dapat ditambahkan, menurut penelitian Marr (1997):

When the cost of labor is relatively insignificgiathen wage rates vary little from
country to country), the skills of the labor foraee expected to have an impact on
decisions about FDI location.

Yang dapat diartikan, ketika perbedaan tingkat upatara satu negara dengan
negara lainnya sangat kecil, ketrampilan tenagg ldéperkirakan memiliki dampak
dalam keputusan tentang lokasi FDI.
Upah atau kompensasi adalah imbalan jasa yangildibesecara teratur dan dalam
jumlah tertentu oleh perusahaan kepada para karyatas kontribusi tenaganya
yang telah diberikan untuk mencapai tujuan perumah@wastha dan Sukotjo,
1988:267)
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnyaktgpah, dipengaruhi oleh:
1. Pasar tenaga kerja
Dipengaruhi oleh mekanisme penawaran dan perminéeaga kerja. Apabila di
suatu daerah terdapat banyak permintaan tenaga, kegangkan jumlah yang
tersedia sedikit, maka tingkat upah akan tinggabélp yang terjadi sebaliknya
maka tingkat upah akan rendah.
2. Tingkat upah yang berlaku di daerah yang bersaagkut
3. Tingkat keahlian yang dibutuhkan



4. Situasi laba perusahaan

5. Peraturan Pemerintah

2.8 Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut Kerr dan Peter (2001) menerangkan bahwardiisasi makro
ekonomi dan kebijakan sektor industri yang dijalamipemerintah Cina belakangan
ini telah mendorong masuknya investasi asing damjade bagian yang tak
terpisahkan dari pertumbuhan ekonomi Cina. Dariepiggn ini dapat diketahui
faktor-faktor yang mendorong investasi asing langske Cina selama periode 1980-
1998 adalah tingkat upah, nilai tukar, insentif gajdan derajat keterbukaan
perekonomian. Hampir semua variabel menunjukkadaarang signifikan kecuali
variabel tingkat bunga. Dari penelitian itu varibhgah, nilai tukar dan pajak
memiliki hubungan yang negatif dengan FDI, sedangkariabel rasio keterbukaan
dan tingkat bunga memiliki hubungan yang positif.

Sundari (2002) menganalisa beberapa faktor yangpeegaruhi Investasi
Swasta di Jawa Timur periode 1983-2000. Investaast tersebut meliputi PMDN
dan PMA, sedangkan faktor-faktor yang dianalisia gang dapat mempengaruhi
terlaksananya investasi swasta tersebut adalatapatan, tingkat bunga, kurs valuta
asing sebagai faktor ekonominya dan regulasi pemadri khusus di bidang
penanaman modal sebagai faktor non ekonominya. Basil penelitian tersebut
hanya tiga faktor yang mempengaruhi besarnya inNa&stasi swasta di Jawa Timur,
yaitu pendapatan, suku bunga bank dan nilai tugdarsgkan regulasi pemerintah
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Dimana g@apatan dan regulasi
pemerintah memiliki hubungan yang positif sedangkagkat bunga dan nilai tukar
memiliki hubungan yang negatif dengan investasissavei Jawa Timur.

Dalam penelitian Nguyen dan Haughton (2002) Trad®eralization and
Foreign Direct Investment in Vietham menganalisapiak perjanjian bilateral antara
Vietnam dan Amerika Serikat serta masuknya Vietsabagai anggota WTO dengan

menggunakan spesifikasi dan estimasi model detam#Dl 16 negara Asia dalam



kurun waktu 1990-1999. Determinan yang digunakaaiaddFDI riil, ekspor/GDP,
nilai tukar riil, keanggotaan pada WTO, GDP riiiita, government surplus/GDP,
adanya perjanjian ekonomi dengan Amerika Serikeagabungan domestik/GDP.
Dan dapat disimpulkan dengan adanya perjanjiatebdlbdengan AS dan masuknya
Vietham menjadi anggota WTO telah mendorong alilama ke Vietnam.

Menurut penelitian Marr (1997) yang berjudul ForeiBirect Investment
Flows to Low-Income Countries: A Review of the Eamde, investasi asing langsung
dipandang sebagai stimulus utama pertumbuhan eliomtimnegara-negara
berkembang dan faktor-faktor utama yang mendoroegutisan perusahaan
multinasional untuk berinvestasi di negara-negar&dmbang selama periode 1970-
1990 adalah ukuran pasar (besarnya GDP), keterbukelai ekspor), upah tenaga
kerja dan produktivitas, resiko politik, infrasttuk (jalan raya, telekomunikasi,
pelabuhan dan rel kereta api), insentif pajak sprigatisasi (kemudahan proses
divestasi asset-asset negara).

Sedangkan penelitian lonnatos (2001) dengan judelOemand Determinant
of Foreign Direct Investment: Evidence From Nonedstypotheses, menganalisa
faktor-faktor yang mendorong investor dari Amer@rikat menanamkan modalnya
ke luar negri. lonnatos membagi faktor-faktor tbrgeke dalam tiga kategori, yaitu
kategori ekonomi, sosial dan politik.

Dimana kategori ekonomi meliputi ukuran pasar, pktiditas tenaga kerja, tingkat
inflasi, neraca perdagangan dan efektivitas sgkia negara yang menerima dana.
Variabel sosial diukur dari SDM yaitu angka melakuf, derajat urbanisasi yaitu
kota-kota yang berpenduduk lebih dari 500.000 jikemysumsi energi perkapita, dan
kualitas kesehatan dinilai dari jumlah penduduk temaga medis. Variabel politik
diukur dari indeks evaluasi perilaku pejabat penteh yang dinilai dari tingkat
korupsi, sistem politik, iklim investasi dinilai dgeringkat kreditnya serta geografi

yaitu jarak dalam km antara ibukota negara/kotaetsar dengan Amerika Serikat.



2.7 Kerangka Penelitian dan Hipotesis
2.7.1 Kerangka Penelitian
Berdasarkan latar belakang, permasalahan, tujuaketunaan serta tinjauan

teori, maka dapat diperoleh kerangka penelitiaeidepada gambar berikut:
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Gambar 2.5. Kerangka Penelitian

2.7.2 Hipotesis
Penjelasan mengenai permasalahan dan analisaataerifaktor-faktor atau

variabel-variabel yang mempengaruhi investasi asamgsung di Indonesia pada
bagian terdahulu menjadi dasar disusunnya hipoté#igotesis yang merupakan
jawaban sementara atas permasalahan peneliti@biedan masih harus dibuktikan
secara empiris adalah sebagai berikut: Terdapaggoeh nyata dari masing-masing
variabel, yaitu nilai tukar, tingkat suku bungasicaketerbukaan, dan tingkat upah
terhadap investasi asing langsung di Indonesia.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk lebih mengfokuskan penelitian pada objek ydigjiti, dan agar tidak
mengkaburkan topik permasalahan yang akan dibarspa, maka perlu diberikan
batasan ruang lingkup penelitian pada penelitiahanya terbatas pada pembahasan
mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi iagesising langsung atéoreign
direct investmen{FDI) di Indonesia.

Periode penelitian dimulai dari tahun 2000 sampauh 2006. Sedangkan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hatkala time series Upaya ini
dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan yang seanselama kurun waktu
tersebut.

3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha de¢kunder. Data
sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsluigpangan, tetapi merupakan
data yang dikumpulkan dan diolah oleh organisami atstansi yang menerbitkan

dan menggunakannya.

Data-data tersebut antara lain berasal dari:
1. Biro Pusat Statistik (BPS), berbagai penerbitan
2. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), berbagagepitan

3. Statistik Ekonomi Bank Indonesia, berbagai terbitan

3.3 Metode Analisa dan Perumusan Model
Dengan dasar teori dan data-data, serta penjeleaa@a bagian terdahulu,
maka penelitian ini menggunakan metode analisesedjnier berganda yang dapat

diformulasikan ke dalam suatu persamaan berikut:
FDI =By +B.ER +B, IR + B3 XM_GDP + B, WG + e



FDI = Investasi asing langsung (PMA)

ER = nilai tukar Rp terhadap US $
IR = tingkat suku bunga
XM_GDP = rasio keterbukaan
WG = tingkat upah
e = kesalahan pengganggu
dimana: Bo = konstanta
B1.B2, Bs, Ba, = koefisien regresi
ER, IR, XM_GDP, WG = variabel kuantitatif

3.4 Pengukuran Variabel
3.4.1 Identifikasi Variabel
Dengan melihat permasalahan serta kajian teoriamakiabel-variabel yang
diteliti berkenaan dengan penelitian ini, terdiaridvariabel bebasir(dependent
variable) dan variabel terikatdgpendent variab)e
Yang termasuk dalam variabel bebas:
1. Nilai tukar (ER)
2. Tingkat suku bunga (IR)
3. Rasio keterbukaan (rasio ekspor + impor/GDP)
4. Upah (WG)
Sedangkan variabel terikatnya ialah: Investasigsingsung (FDI)

3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi variabel yang diamati pada penelitianadalah sebagai berikut:
a. Nilai Tukar
Merupakan jumlah mata uang dalam negri yang hanbsydrkan untuk
memperoleh satu unit mata uang asing, yaitu nikarn Rp terhadap US $.

b. Tingkat suku bunga



Tingkat Bunga Internasional, tingginya suku bunggernasional yang berlaku
pada periode tertentu. Dalam penelitian ini mengf§an acuanLondon
Interbank Offer Rate¢LIBOR), karena LIBOR merupakan salah satu patokan
international financial intermediandi dunia. Satuan pada variabel ini diukur
berdasarkan persen.
c. Rasio keterbukaan
Rasio keterbukaan merupakan besarnya rasio darusehilai ekspor ditambah
nilai impor terhadap GDREross Domestic Produrct
d. Tingkat Upah
Imbalan jasa yang diberikan secara teratur dalamiaju tertentu oleh suatu
perusahaan kepada karyawannya atas kontribusi aeyagMerupakan tingkat
upah per minggu pekerja sektor produksi tetap dvaba mandosupervisor
menurut sektor perkebunan dan sektor industri.
Investasi asing langsung
Investasi yang dilaksanakan oleh pemilik-pemilikdaloasing di dalam negara
kita dalam bentuk asset-asset secara nyata, bepepabangunan pabrik,
pengadaan berbagai barang modal, dan lain sebag@egarnya investasi asing

dinilai dalam mata uang US $.

3.5 Teknik Analisa Data dan Uji Statistik
3.5.1 Analisa Data

Untuk memperoleh nilai perkiraan koefisien regsesig tidak bias atau untuk
perkiraan linier terbaik tidak bias (BLUEBest Linear Unbias Estimatpdigunakan
metode kuadrat terkecil biasar@inary Least Squajedengan asumsi-asumsi sebagai
berikut: (Gujarati, 1995:153).

Untuk mengetahui apakah hasil regresi memenuhi siskiasik atau tidak,

digunakan uji sebagai berikut:



1. Uji Normalitas

Dalam penerapan OLS, untuk model regresi liniesikladiasumsikan bahwa
probabilitas dari gangguamt diasumsikan bahwa mempunyai nilai rata-rata yang
diharapkan adalah sama dengan nol, tidak berkoré¢as mempunyai varian yang
konstan. Dengan asumsi ini, OLS estimator ataakmnakan memenuhi sifat-sifat
statistic yang diinginkan seperti ketidakbiasambjased dan mempunyai varian
yang minimum.

Tujuan dari uji normalitas adalah ingin mengetady@kah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normali. igrmalitas terhadap sampel
dilakukan dengan menggunakiénlmogorov Smirngfdengan ketentuan jika p-value
lebih dari 0,05 (>0,05) maka data berdistribusnmalr(Santoso, 2002).

2. Uji Multikolinearitas

Istilah multikolinearitas mula-mula ditetapkan ol&agnar Frisch (1934),
yang mempunyai arti adanya hubungan yang lineag ysempurna atau pasti di
antara beberapa atau semua variabel bebas dalaeh regeesi.  Pengujian asumsi
ini menunjukkan adanya hubungan linier antara lsgdsevariabel bebas dalam model
regresi maupun untuk menunjukkan ada tidaknya aekajlinieritas yang tinggi di
antara beberapa variabel bebas. Jika antara vhrisd®s berkorelasi dengan
sempurna maka disebut multikolinieritasnya semp(peeect molticolinierity) yang
berarti model kuadrat terkecil tersebut tidak dapggunakan. Pendekatan
multikolinieritas dengan SPSS dilakukan dengan duema pada angk&/arian
Inflation Factors (VIF),jika nilai VIF > 10 maka model regresi yang diguaak
mengalami masalah multikolinieritas (Santoso, 2002)

3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelagae anggota serangkaian
observasi yang diurutkan menurut waktu (seperta ditlam deretan waktu) atau
ruang (seperti dalam dateoss section(Gujarati, 1993:1995).

Konsekuensi dari adanya autokorelasi adalah panaksig tidak efisien

(mempunyai varian yang minimum) meskipun penakdiSQetap tidak bias dan



konsisten. Untuk mendeteksi adanya Autokorelasurmaggan pengujian Durbin
Watson, dengan menggunakan kesimpulan pengujiagaeberikut:
1) Apabila nilai durbin watson > dwpper bound u), maka koefisien auto-
kerelasi sama dengan nol. Artinya tidak terjadokatelasi.
2) Apabila nilai durbin watson < dll¢wer bound 1) maka koefisien autokorelasi
sama dengan nol. Artinya tidak terjadi autokorelasi
3) Apabila nilai durbin watson teletak diantara dl ddm maka tidak dapat
disimpulkan.
4. Pengujian Heteroskedastisitas
Salah satu dari asumsi penting model regresi likesik adalah varians tiap
unsur disturbance jutergantung pada nilai yang dipilih dari variabedng
menjelaskan adalah angka konstan yang sama defngan
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metodisgyaitu dengan mmbuat
ploting atas standar residual dengan prediksi \@agbel dependen (ERC), apabila
residual plot yang terjadi tidak menggambarkan getéentu atau bersifat random
maka dapat dikatakan bahwa model yang digunakanaladédak terjadi
heteroskedastisitas. Namun, apabila residual pkiumjukkan pola tertentu maka
terjadi heteroskedastisitas (Gujarati, 1995).

3.5.2. Uji Statistik
Uji Statitistik merupakan uji untuk mengetahui sfigansi hubungan antara
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikiituk mengetahui signifikansi

hubungannya dapat dengan menggunakan beberapatajia lain :

1. UjiF

Uji ini dimaksudkan untuk menguji seberapa besarsagnifikansi hubungan
secara serempak antara variabel-variabel bebasdtgrhvariabel terikat. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:



a. Menentukan Hipotesis Statistik
Ho: bl ,b2, b3, b4, b3 0
Artinya setidaknya salah satu dari variabel indepenh; tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.
Ha: bl ,b2, b3, b4, b5 =0
Artinya variabel independen secara simultan berperg terhadap variabel
dependent.
b. Menentukan Tingkat Signifikansi
Signifikansi yang diharapkan adalah= 5% atauconfident interfal95% dengan
derajat kebebasan db = (n-k) dan (k-1), dimana alahdjumlah observasi, k
adalah variabel termasuk konstanta.

c. Menentukan daerah penerimaan.

5%

. Ho ditolak
Ho diterima

t tabel

Gambar 3.1. Daerah Penerimaan derngarb % atatconfident interfal5%

2. Ujit

Uji ini digunakan untuk menguji seberapa besariBigmsi hipotesa nol,
atau dengan kata lain untuk mengetahui apakah setgamatan cocok dengan
hipotesa yang telah diajukan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian dengan menggunakan uji secaraapanmsaka uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t. Langkah-langialadalah sebagai berikut:

a. Menentukan Hipotesis Statistik
Ho: bl ,b2, b3, b4, b3 0



C.

Artinya variabel independen secara parsial tidakpémgaruh terhadap
variabel dependent.

Ha: bl ,b2, b3, b4, b5=0

Artinya variabel independen secara parsial berpehgserhadap variabel
dependen.

Menentukan Tingkat Signifikansi
Signifikansi yang diharapkan adalah = 5% atauconfident interfal95%
dengan derajat kebebasan db = (n-k) dan (k-1), hnma adalah jumlah

observasi, k adalah variabel termasuk konstanta.

Menentukan daerah penerimaan

2.5%
2.5% )
Ho ditolak

Ho ditolak Ho diterima

-t tabel t tabel

Gambar 3.2. Daerah Penerimaan Selang Keyakin&h 9&tuk t (df=15)



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Sample Penelitian
4.1.1 Perkembangan PMA di Indonesia Paska Krisis

Krisis yang melanda Indonesia sejak tahun 199h telenimbulkan berbagai
permasalahan yang demikia sulit dan kompleks dbdgai bidang. Krisis yang
mulanya berasal dari krisis moneter telah beruleplattmenjadi krisis ekonomi,krisis
sosial budaya, krisis politik, sehimgga menjadsisrimulti dimensi. Kondisi in telah
menyebabkan lemah dan tidak sehatnya struktur peoskian nasional.

Di samping itu krisis ekonomi telah menambah iklimaestasi di Indonesia
semakin terpuruk, sehingga investor asing meraksk taman untuk menanamkan
modalnya di Indonesia. Nilai PMA di tahun 1997 yasepesar US$ 33.816,1 juta
maka di tahun 1998 nilai PMA berkurang menjadi US3$%85,5 juta atau berkurang
sebesar 59,83% dan mencapai puncaknya di tahun #i888na nilai PMA hanya
sebesar US $ 10.892,2 juta, hal ini tentu tidakepexs dari buruknya kondisi
perekonomian dan tingginya resiko politik yangadrjdi Indonesia. Pada periode
krisis tersebut sektor sekunder tetap menjadi mtona bagi investor asing.
Sementara itu di tahun 2000 telah tampak adanymglatan nilai investasi akibat
kondisi perekonomian yang agak stabil. Tetapi diuta 2002 kembali terjadi
penurunan nilai PMA yang besarnya 35,22% dan teeruktuasi sampai pada
tahun2006.

Pada 2006, surplus transaksi investasi asing laggs(FDI) secara
keseluruhan menunjukkan penurunan dibandingkaantaebelumnya, meskipun
terdapat peningkatan aliran masuk FDI ke sektoramidgliran modal dalam bentuk
FDI selama 2006 mencatat surplus $4,1 miliar ateuntdari $5,3 miliar pada 2005
.Penurunan tersebut disebabkan terdapatnya petamgkdDI Indonesia ke luar
negeri dan berkurangnya aliran modal masuk. Meskgecara keseluruhan aliran
masuk FDI berkurang dibandingkan tahun sebelummgmun aliran masuk FDI ke

ektor migas mengalami peningkatan mencapai $7,8amstau meningkat 6,5%.



Tingginya harga minyak dunia menjadi insentif utaba@i perusahaan asing untuk
meningkatkan usaha di sektor migas. Insentif tambaost recovery dari Pemerintah
bagi pengembangan lapangan yang kurang produgaf pgenambah gairah investasi.
Minat investasi baru di sektor migas ditunjukkagguengan ditandatanganinya
berbagai kesepakatan investasi, baik dengan Cida parum Indonesia China
Energy Forum (ICEF) di Shanghai pada Oktober 20@&upun dengan Jepang

melalui
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Gambar 4.1 Trend Nilai Investasi Asinc di Indonesia Tahun 19952005
Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal

Indonesia Japan Energy Round Table (IJERT) pad&iber 2006. Investasi
di sektor migas juga akan lebih meningkat dengarefa@an pemenang penawaran
langsung di 18 wilayah kerja migas yang telah diomkan akhir Desember 2006,
sehingga diharapkan akan menambah produksi migés tehun-tahun mendatang.
Investasi asing langsung di sektor nonmigas mencstaplus namun belum
signifikan. Aliran bersih FDI selama 2006 mencak&i©® miliar. Sektor-sektor usaha
yang menarik bagi pengembangan FDI pada 2006 araéna sektor industri
pengolahan, listrik, gas, dan air, serta sektodggeingan, hotel, dan restoran. Selama
2006, indikator pencairan utang luar negeri datuknperusahaan di luar negeri serta
penanaman kembali keuntungan perusahaan FDI ukipgaesi juga menunjukkan

peningkatan. Belum signifikannya aliran masuk FDIsektor nonmigas terutama



terkendala dengan perbaikan iklim ivestasi yangurbeloptimal. Meskipun
Pemerintah selama 2006 telah menggulirkan bebepaleet kebijakan untuk
mendorong investasi, implementasinya belum sepeamuhiberjalan karena
menghadapi sejumlah kendala.
4.1.2 Trend Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar tahun 1998-2006

Nilai tukar rupiah diakhir tahun 1997 telah mermgail penguatan hingga
mencapai Rp.1924,- per dolar, dimana itu merupakén terendah yang pernah
dicapai. Namun, diawal tahun 1998 nilai tukar rbpmengalami penurunan drastis
sehingga mencapai Rp 9869,-/US$. Hal ini disebal¥@ena semakin langkanya
dollar Amerika dipasar internasional, sehinggainiallar semakin menguat dan
melemahnya nilai tukar rupiah. Tentunya melemahmyea tukar rupiah terhadap
dollar sampai titik yang begitu memprihatinkan naeinj pukulan telak bagi
perekonomian negara. Namun pada pertengahan 1&9&nilai tukar rupiah sempat
menguat sebesar Rp 6007,-/US$, ini pun hanya mamepahan sekitar dua bulan
tepatnya dibulan juni dan juli dan selanjutnya kamimelemah sampai sebesar Rp
11.115,- /US$. diakhir tahun 1998, sebagaimanantligakan dalam grafik 4.2
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Grafik 4.2 Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar tahun 1998-2006
Sumber:Bl beberapa tahun, diolah



Di tahun 1999 nilai tukar rupiah terus melemah gagnencapai Rp.13307,-
di pertengahan tahun. Hal ini disebabkan karena anesnya iklim politik yang
berdampak pada semakin tidak stabilnya perekoraymiaegara. Kondisi ini
berlangsung cukup lama, diakhir tahun 2000 nilkatuupiah terus kembali menguat
sampai sebesar Rp.9238,-. Untuk tahun berikutnyaufhsinya tidak begitu terasa.

Pada tahun 2003 kondisi nilai tukar rupiah kembadlemah dan besarnya
berkisar pada Rp.10.000,-. Kemudian baru memaswhkirtkl kedua ditahun 2004
nilai tukar rupiah kembali menguat dengan poin yaglgtif rendah sebesar 282,-
basis poin dengan nilai Rp.9718,-. Kondisi ini gemdapat dipertahankan, bahkan
dikuartal ke tiga tahun 2005 sempat mencapai arga681,- meskipun tidak
berlangsung lama. Untuk tahun 2006, nilai tukarialupterus dipertahankan pada
kisaran Rp.9000,-

4.1.3 Perkembangan Tingkat Suku Bunga (LIBOR) Tahn 2000-2006

Perkembangan tingkat bunga internasional (LIBOR) ta&aun 2000 hingga
tahun 2006 menunjukkan kecenderungan menurun, patapada kwartal tertentu
mengalami fluktuasi.

Perkembangan LIBOR pada tahun 2000 secara umumata@mgkenaikan.
Pergerakan kenaikannya berkisar antara 0,07%. Kpbndi berubah pada saat
memasuki awal tahun 2001 yang menunjukkan penardimgkat suku bunga
sebesar 0,55% yang kemudian ditahun berikutnya jugaunjukkan trend yang
menurun sampai akhir tahun 2003 sehingga menca2dd

Awal tahun 2004 suku bunga LIBOR mencapai 0,46%tdars naik sampai
1,25% diawal tahun 2006. namun pada kuartal kedergaiami penurunan sebesar
0,12%, yang kemudian diikuti dikuartal berikutnggehingga pada akhir tahun 2006
nilai suku bunga yang ditetapkan adalah 1,03%.



Tabel 4.1 Perkembangan Tingkat Suku Bunga Intesnab{LIBOR)

Tahun Kuartal Tingkat Suku Bunga | Tahun | Kuartal Tingkat Suku Bunga
2000 I 1.6 2004 I 0.46
I 1.67 Il 0.5
i 1.73 i 0.55
v 1.8 v 0.59
2001 I 1.25 2005 I 0.82
I 1.07 Il 0.94
Il 0.88 I} 1.06
v 0.7 v 1.18
2002 I 0.71 2006 I 1.25
I 0.6 Il 1.13
Il 0.5 1] 1.08
Y 0.39 v 1.03
2003 I 0.43
I 0.38
Il 0.33
v 0.28

Sumber:BI beberapa tahun, diolah

4.1.4 Perkembangan Tingkat Rasio Keterbukaan Di Idonesia 1998-2006

Perkembangan kinerja ekspor dan juga impor suagatdedapat dilihat dari
tingkat pertumbuhan rasio keterbukaanya. Dari tdli2l dapat dilihat pertumbuhan
tingkat rasio keterbukaan yang tidak begitu bettlaki. Goncangan perekonomian
akibat adanya krisis moneter ternyata kurang begiempengaruhi sector
perdagangan luar negeri. Hanya saja di akhir tal998 tingkat rasio keterbukaan
mengalami penurunan yang cukup tajam, dari 64,92%udrtal ketiga menjadi
51.02% di kuartal keempat. Dan ini berlanjut diateddun 1999 yang juga ikut turun
sebesar 4,33% menjadi 46,69%.

Kondisi perdagangan luar negeri kembali mengindkieas kearah positif di
tahun 2000 hingga mencapai 81.41%. meskipun urdibkint berikutnya terjadi
penurunan namun nominalnya tidak melebihi 5% dapekuartalnya, dengan titik
penurunan terendah sebesar 64,44% ditahun 2003.tlead untuk tahun 2004

menunjukkan tinggat rasio keterbukan yang semakggt Dimana trend ini ditahun



2006 mampu mencapai angka 85.47%. Hal ini ber&tivieas perekonomian telah

didominasi oleh ekspor dan impor.
Tabel 4.2 Perkembangan Tingkat Rasio Keterbukaaimddnesia 1998-2006

Tingkat Rasio Tingkat Rasio
Tahun Kuartal Ket%rbukaan Tahun Kuartal Ket?erbukaan
1998 | 63.96844795 2003 | 66.71896559
Il 66.5759125 Il 66.20176094
I 64.92173532 " 64.44790426
v 51.02 v 67.66977001
1999 | 46.6959765 2004 | 69.37280298
Il 64.44790426 Il 71.02749318
[ 67.66977001 1] 76.51730129
v 69.37280298 v 78.68004956
2000 | 60.70944252 2005 | 79.224338
Il 69.98884069 Il 80.41363417
i 73.20631028 1] 82.26527757
v 81.41071737 v 84.26825974
2001 | 74.11559356 2006 | 81.17549246
I 75.60396526 Il 83.9339673
Il 66.5759125 " 84.73256494
v 64.92173532 v 85.47617407
2002 | 65.47597508
Il 65.49371967
11 65.31177368
v 67.1361575

Sumber:BI beberapa tahun, diolah

4.1.4. Penetapan Tingkat Upah di Indonesia Tahun B8-2006

Perkembangan tingkat upah di Indonesia, selainndgreihi permintaan dan
penawaran tenaga kerja juga dipengaruhi oleh komidis perekonomian Negara.
Dari tabel diatas dapat dilihat, penetapan upawalitahun 1998 adalah sebesar 642
ribu perbulan. Krisis moneter yang melanda perekvan Negara yang diikuti
dengan terus merangkaknya kenaikan harga-hargadyaraenjadi dasar keputusan
untuk menaikkan upah tenaga kerja. Ditahun 1999 ypag ditetapkan dengan nilai
753 ribu perbulan dan dinaikkan lagi ditahun 208Besar 181 ribu sehingga menjadi
932 ribu perbulan.



Tabel 4.3 Penetapan Tingkat Upah di Indonesia Td898-2006

Tahun Kuartal Tingkat upah Tahun Kuartal Tingkat upah
1998 | 642 2003 | 691.5
I 666.4 I 722.3
1] 653.6 1] 725.2
v 671.2 \Y; 749.0
1999 | 753 2004 | 819.1
1] 722.3 1] 853.2
m 725.2 m 840.7
\V, 749.0 vV 855.5
2000 | 932 2005 | 876.6
1] 819.1 Il 911.6
Il 853.2 Il 937.6
Y 840.7 v 930.7
2001 | 722.3 2006 | 997.8
I 725.2 Il 1,029.2
Il 749.0 1l 934.1
v 671.2 v 997.8
2002 | 633.9
I 666.4
1] 653.6
Y, 671.2

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal, diolah

Tahun 2001 upah tenaga kerja diturunkan lagi naenja2.300 /bulan yang
ini dilakukan karena sudah mulai stabilnya perekaan. Upah tenaga kerja yang
ditetapkan pemerintah terus dikurangi guna merargggzertumbuhan investasi.
Sampai awal tahun 2003, pemerintah mulai kembahaik&an upah tenaga kerja.
Terlebih lagi dengan naiknya harga bahan bakar akiryang juga berdampak pada
kenaikan harga-harga barang. Pada kuartal kedua t8006, pemerintah telah

menetapkan upah tenaga kerja mencapai 1.029.208n.b



4.2 Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model analisis yang digumaknengalami
gangguan atau penyimpangan asumsi klasik makau#dak deteksi autokorelasi,
heteroskedastisitas, dan normalitas. Uji asumsikkzrsebut adalah sebagai berikut:
4.2.1 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui ai@da @idaknya korelasi
antar variable penggangderror) artinya kesalahan pengganggu disatu observasi
tidak berkorelsi terhadap pengganggu di obsenaasj yain (Gujarati, 1995). Adapun
pembuktiannya dengan pengujian angka Durbin-Watéaiapun pendeteksiannya
adalah dengan menggunakan pengujian Durbin-Watsan W hitung. Dari hasil
pengujian diketahui bahwa nilai DW hitungnya adalaB?2. dengan menggunakan
level of significantsebesar 5% dan dengan sample sebesar 83 makaletipdL
sebesar 1.55 dan dU sebesar 1,75. Karena nilai D822 lebih besar dari pada dU
= 1,77, maka dapat disimpulkan bahwa data padalipaneni tidak mengalami
Autokorelasi.
4.2.2 Uji Heteroskdastisitas

Heteroskedastisitas merupakan gejala penyimpangams klasik, dimana
kesalahan pengganggu dari setiap variable bebaspumg@i varians yang tidak
sama. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan deeggoafis yaitu dengan membuat
plotting atas standar residual dengan prediksi \eagble dependen (ERC), apabila
residual plot yang terjadi tidak menggambarka pgeléentu atau bersifat random,
naka dapat dikatakan bahwa model yang digunakamatadaemenuhi asumsi
heteroskedastisitas. Namun, apabila residual pkriumjukkan pola tertentu maka
terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan mak#énlgasdapat dilihat pada

gambar 4.3 sebagai berikut:



Scatterplot

Dependent Variable: FDI
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Gambar 4.3. hasil uji heterokedastisitas
Sumber data: lampiran 3
4.2.3. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas mengindikasikan adanya hubunndarer antara variable
bebas yang diteliti. Pengujian multikolinieritaslata penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui korelasi antara Nilai Tukar (ERhgkat Bunga Riil (IR), Ekspor
+ Impor/GDP (XM_GDP), Tingkat Upah (WG). Ketentuatidak terjadi
multikolinieritas apabila nilai Variance inflatiofactor (VIF) lebih kecil dari 10
(Santoso, 2002).
Dari table 4.4 dapat disimpulkan bahwa data padelp@n ini mempunyai
VIF kurang dari 10 (<10). Berdasarkan criteria ébrg maka dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi nkaliinieritas



Table 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas ALPA 1

Variabel Keterangan VIF Keterangan

ER Nilai Tukar 2,256 Tidak ada multikolinieritas
IR Tingkat Bunga Riil 2,642 Tidak ada multikolinits
XM_GDP | Ekspor + Impor/GDR 6,768 Tidak ada multik@dritas
WG Tingkat Upah 8,772 Tidak ada multikolinieritas

Sumber data: lampiran 4
4.2.4. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data yang dilakukan dalam Igemeni adalah uji

Kolmogorov-Simirnov dengan tingkat signifikansi 5%ji Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk melihat apakah suatu data itu meggudistribusi normal atau
tidak. Normal tau tidaknya suatu data akan menamtyknis pengujian hipotesis
yang akan dilakukan. Hasil uji Kolmogorov-Smirnovertiasarkan criteria
probabilitas sebagai berikut:

a. Jika probabilitas < 5% maka data tersebut mempuigaibusi tidak normal.

b. Jika probabilitas > 5% maka data tersebut mempudigaibusi normal.
Hasil pengujian data disajikan dalam table 4.5 gabiaerikut:

Table 4.5 Hasil Uji Normalitas Data dengan Kolmogoov-Smirnov

Variabel Keterangan Asym. Sig Ketrangan | Distribusi
(2-tailed p)

ER Nilai Tukar 0,414 P> 0,05 Normal

IR Tingkat Bunga Riil 0,304 P>0,05 Normal

XM_GDP | Ekspor+ Impor/GDP 0,155 P >0,05 Normal

WG Tingkat Upah 0,359 P>0,03 Normal

FDI Investasi Asing langsung 0,784 P> 0,05 Normal

Sumber data: Lampiran 5
Dari data 4.5 dapat diketahui bahwa pada peaeliini mempunyai
probabilitas >0.05 yaitu untuk earning responsdficient ER = 0,414, IR =0,304,



XM_GDP = 0,155, WG = 0,359, FDI = 0,784. berdasarkateria diatas maka dapat

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini mempudigéribusi normal.

4.3. Analisa Hasil

Dari hasil pengolahan data melalui perangkat koempptogramSPSS. 13
terhadap data dari variabel yang mempengaruhi fasesAsing Langsung di
Indonesia, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Estimasi Variabel YangMempengaruhi Investasi
Asing Langsung Di Indonesia

Variabel Keterangan Koefisien Regresi| Std. Error| Pobabilitas
konstanta | - 2.492 1.909 196
ER Nilai Tukar .002 .003 538
IR Tingkat Bunga Riil -.243 .360 502
XM_GDP | Ekspor + Impor/GDP 41.460 468 .049
WG Tingkat Upah .003 .029 .920

Sumber data: Lampiran 2
R-squared = 0,290
Adjusted R-squared = 0,244
Model persamaan regresi linier berganda untuk bagesAsing Langsung di
Indonesia selama periode tahun 2000-2006 berdaspegtaitungan estimasi adalah:
FDI = 2.492 + 0.002 ER - 0.243IR + 41.460 XM_GDP + 0.003 WG
Nilai konstanta (c) =2.492 berarti jika ER = IR = XM_GDP = WG = DM =0, maka
nilai FDI =2.492

Dari hasil estimasi fungsi Investasi Asing Langsuligndonesia diperoleh
koefisien determinasi sebesar 0,244. Hal ini be@#14% fluktuasi nilai investasi
asing langsung di Indonesia dipengaruhi oleh koasid variabel bebas, yaitu nilai
tukar, tingkat suku bunga, rasio keterbukaan (ragspor + impor/GDP), tingkat
upah (WG), dan sebesar 75,6 % (100%-24,4%) dipahgeleh factor-faktor lain.



43.1UjiF

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variable ejpehdent terhadap
variable dependen secara simultan. Dalam peneftiahasil dari analisis uji F dapat
dilihat dalam table 4.3.1 sebagai berikut:
Table 4.7 Tabel Probabililitas Hasil Analisis Uji F

Variable signifikansi Alpha (o)

ER, IR, XM_GDP, WG, 0,011 <0,05

Sumber data: Lampiran 2

Untuk menguji apakah seluruh variabel bebas sedasgesama-sama
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabigatemaka digunakan uji F,
dengan Hipotesis berikut ini:

Ho : B1 = B2 = 0 artinya, variabel bebas tidak memiliki pend@adan peranan yang
nyata terhadap variabel terikat.

Ha : B1 # B2 # 0, artinya variabel bebas memiliki pengaruh darapen yang nyata
terhadap variabel terikat.

Dari data pada tabel di atas diperoleh bahwa pitababilitas dari uji F
adalah 0,011 yang mana nilai tersebut adalah lkbdil dari nilai o yang telah
ditetapkan 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwailh@enelitian ini menolak Ho
dan menerima Ha yang berarti bahwa variabel nileart, tingkat suku bunga, tingkat
rasio keterbukaan, memiliki pengaruh dan peranarg yayata terhadap investasi
asing langsung.

432 Ujit

Kemudian untuk mengetahui seberapa jauh tingkaterkegaan akan
kebenaran dari variabel-variabel ER(nilai tukaR(tingkat bunga riil), XM_GDP
(ekspor + impor/GDP), WG (tingkat upah), terhadapektasi Asing Langsung di
Indonesia maka dilakukan pengujian dengan uji talah dengan derajat kebebasan
(n-k) sebesar 15 dan tingkat kepercayaan 98% 6 %). Adapun hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4.3.2



Tabel 4.8 Masing-masing Variabel Bebas yang Mempengaruhi Inv&asi Asing
Langsung

Variabel Bebas Keterangan Probabilitas  Alpha (o)
ER Nilai Tukar 0,538 > 0,05
IR Tingkat Bunga Riil 0,502 > 0,05
XM_GDP Ekspor + Impor/GDP 0,049 < 0,05
WG Tingkat Upah 0,920 > 0,05

Sumber data: Lampiran 2

Pengujian mengenai ada tidaknya pengaruh masingignasriabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dijelaskan sebagyakut:
1. Variabel ER (Nilai Tukar)

Untuk menguji apakah variabel ER (Nilai Tukar) secparsial mempunyai
pengaruh nyata terhadap variabel FDI (Investashd\siangsung) maka digunakan
uji t, dengan Hipotesis berikut ini:

Ho: Bz = 0, artinya variabel ER tidak memiliki pengarehhtadap variabel FDI
Ha: B3 # 0, artinya variabel ER memiliki pengaruh terhadapabel FDI

Dari data pada tabel 4.7 diperoleh bahwa nilai gbdlias dari uji t adalah
0,538 yang mana nilai tersebut adalah lebih begarnilai a yang telah ditetapkan
0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil pergiitini menerima Ho dan
menolak Ha yang berarti bahwa variabel ER (Nilakdm tidak memiliki pengaruh
terhadap variable FDI.

2. Variabel IR (Tingkat Suku Bunga)

Untuk menguji apakah variabel IR (Tingkat Suku Bangecara parsial
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel(lFRéstasi Asing Langsung)
maka digunakan uji t, dengan Hipotesis berikut ini:

Ho: B4 = 0, artinya variabel IR tidak memiliki pengarwhnttadap variabel FDI
Ho: B4 # 0, artinya variabel IR memiliki pengaruh terhagapiabel FDI



Dari data pada tabel 4.7 diperoleh bahwa nilai gbdltas dari uji t adalah
0,502 yang mana nilai tersebut adalah lebih begarnilai o yang telah ditetapkan
0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil peraiitini menerima Ho dan
menolak Ha yang berarti bahwa variabel IR (TingRanhga Riel) tidak memiliki
pengaruh terhadap variable FDI.

3. Variabel XM_GDP (Rasio keterbukaan atau ekspor poitGDP)

Untuk menguji apakah variabel XM_GDP (Rasio ketkdaun atau ekspor +
impor/GDP) secara parsial mempunyai pengaruh yamatarnterhadap variabel FDI
(Investasi Asing Langsung) maka digunakan uji hgden Hipotesis berikut ini:

Ho: B = 0, artinya variabel XM_GDP tidak memiliki penghrterhadap variabel
FDI.
Ha: B, = 0, artinya variabel XM_GDP memiliki pengaruhhtdap variabel FDI.

Dari data pada tabel 4.7 diperoleh bahwa nilai gbdlias dari uji t adalah
0,049 yang mana nilai tersebut adalah lebih kemil dilai o yang telah ditetapkan
0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil pereitiini menolak Ho dan
menerima Ha yang berarti bahwa variabel XM_GDP igrksterbukaan atau ekspor
+ impor/GDP) memiliki pengaruh terhadap variabel.FD
4. Variabel WG (tingkat upah)

Untuk menguji apakah variabel WG (tingkat upah)asagarsial mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap variabel FDI (Investasng Langsung) maka
digunakan uji t, dengan Hipotesis berikut ini:

Ho: 1 = 0, artinya variabel upah tidak memiliki pengatethadap variabel FDI
Ho: 1 # 0, artinya variabel upah memiliki pengaruh teripadariabel FDI

Dari data pada tabel 4.7 diperoleh bahwa nilai pbdltas dari uji t adalah
0,920 yang mana nilai tersebut adalah lebih begarnilai o yang telah ditetapkan
0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil persiitini menerima Ho dan
menolak Ha yang berarti bahwa Variabel WG (tingkzdh) tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel FDI.



4.4. Pembahasan Hasil Analisa dan Implikasinya

Dari hasil perhitungan analisa regresi diatas ddpetahui bahwa variabel-
variabel bebas nilai tukar (ER), tingkat suku bur{ffd), rasio keterbukaan atau
ekspor + impor / GDP (XM_GDP), tingkat upah (WGandderegulasi (DM) secara
bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadapmparkgan investasi asing
langsung di Indonesia. Hal ini dapat dibuktikani desil uji F yang menunjukkan
signifikan F dengan probabilitas 0,011. Variabeaialeel bebas tersebut dapat
menjelaskan variasi investasi asing langsung diriedia sebesar 24,4 % sedangkan
sisanya sebesar 75,6 % dijelaskan oleh variab@aharlain yang tidak dimasukkan
ke dalam persamaan regresi sepertiuntry risk atau political risk, sarana dan
prasarana, serta faktor-faktor bahasa dan budaya.

Sedangkan pada pengujian secara individu/parsjalt(wang digunakan
untuk menunjukkan bahwa masing-masing variabel $eferara individu tidak
semuanya berpengaruh terhadap variabel terikdihaebahwa hanya satu variabel
bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikiat yariabel Rasio Keterbukaan
(Rasio Ekspor + Impor/GDP).

Untuk selanjutnya akan dibahas satu persatu @gritiap variabel bebas yang
berpengaruh terhadap variabel terikat:

1. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Investasi Asiaggsung di Indonesia

Variabel Nilai Tukar (ER) menunjukkan pengaruh vyatndpk signifikan
terhadap FDI, karena menurut uji t, Variabel Nilaikar (ER) pada tingkat
kesalaham 5 % memiliki probabilitas 0,538 > 0,05.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitiannya, rkdan Peter (2002) serta
Sundari (2002) yang menemukan fakta bahwa variaidael tukar memiliki
hubungan yang negatif dengan FDI. Hubungan tersefeuhang tampak jelas
ketika nilai Rp terdepresiasi sangat tajam dipeziadsis ekonomi pada tahun
1998 yang juga diikuti penurunan drastis nilai stési asing di Indonesia.

Turunnya nilai investasi tersebut tidak lain kargara investor yang masih



menggunakan faktor produksi impor bafilkuman resourcesmaupun capital
goods akan terbebani biaya produksi yang cukup tingghingga menghambat
aktivitas produksi berikutnya.

Namun pada tahun 2000-2006, dampak krisis moneteyata masih terasa,
Meskipun kondisi perekonomian sudah bisa dikatak&abil, ternyata belum
mampu menunjukan apresiasi yang cukup bagus p&daukar rupiah terhadap
dollar sehingga pergerakannyapun tidak diikuti opefigerakan nilai investasi
asing langsung di Indonesia (FDI)

kondisi ini sejalan dengan teori bahwa aliran ngalagka panjang terutama
dipengaruhi oleh harapan-harapan jangka panjantangnpeluang-peluang
keuntungan yang diperoleh di negara tuan rurhalt(country dari nilai jangka
panjang yang terkandung dalam mata uangnya, artinyastor asing akan
berinvestasi ke Indonesia apabila keuntungan dalbemtuk Rp akan
menghasilkan keuntungan dollar yang lebih banyakasa yang akan datang /
apabila rupiah mengalami apresiasi terhadap d@lipsey, Steiner, Purvis, 1990:
385).

Oleh karena itu perlu dilakukan usaha-usaha untakjaga stabilitas nilai
tukar rupiah oleh pemerintah dan Bank Indonesitgranain dengan menyerap
kelebihan likuiditas di pasar valuta asing melaDperasi Pasar Terbuka,
melakukan intervensi sebagai upaya menanso@iplyvaluta asing di pasar uang
untuk meredam volatilitas harga yang terjadi digpaserta yang tak kalah
penting adalah menjaga kestabilan situasi sosial miaitik, karena terbukti
situasi sosial politik sangat mempengaruhi votaslinilai tukar. Oleh karena itu
perlu dilakukan usaha-usaha untuk menjaga stabilitalai tukar rupiah oleh
pemerintah dan Bank Indonesia, antara lain dengaryenap kelebihan likuiditas
di pasar valuta asing melalui Operasi Pasar Terbukalakukan intervensi
sebagai upaya menambahpply valuta asing di pasar uang untuk meredam

volatilitas harga yang terjadi di pasar, serta yaak kalah penting adalah



menjaga kestabilan situasi sosial dan politik, kareerbukti situasi sosial politik

sangat mempengaruhi volatilitas nilai tukar.

. Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Inve8&ing Langsung di Indonesia

Tingkat Suku Bunga (IR) menunjukkan pengaruh yaidgkt signifikan
terhadap investasi asing langsung (FDI), karenauns¢ruji t, Variabel Tingkat
Suku Bunga (IR) pada tingkat kesalaharbs % memiliki probabilitas 0,502 >
0,05.

Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang dirumuskéeh Samuelson dan
Nordhaus (1990:174), bahwa suku bunga merupakamur upskok dalam
perekonomian karena unsur ini menentukan biayastage sehingga menjadi
faktor penentu penting atas investasi dan permntagregat Suku bunga
memang dapat dijadikan sebagai indikasi terbentakmgya modal.

Namun berdasarkan penelitian Kerr dan Peter (200ipana pada
penelitiaanya menyatakan bahwa para investor asgrgganggap tingkat bunga
tidak dapat memberikan keuntungan pada jangka pgnjangkat suku bunga
tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadapwestasi asing langsung .
Sehingga variabel sepedountry risk ,political risk, dan sarana dan prasarana
atau infrastruktur yang sudah disediakan suaturagdebih dijadikan sebagai
dasar bagi para investor asing.

Pengaruh Rasio Keterbukaan terhadap Invessasy Langsung di Indonesia.

Dari empat variabel bebas, hanya variabel Varixidél GDP (Rasio Ekspor
+ Impor/GDP) yang menunjukkan adanya pengaruh ysggifikan terhadap
FDI, karena menurut uji t, Variabel XM_GDP (Rasikspor + Impor/GDP) pada
tingkat kesalahan 5 % memiliki probabilitas 0,049 < 0,05.

Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan, dileér variabel rasio
keterbukaan (XM_GDP) memiliki koefisien 414,9347ang artinya setiap
kenaikan variabel XM_GDP sebesar 1 %, maka akaaklizat naiknya nilai FDI



sebesar 414,9347 ribu US $ dan sebaliknya dengamsasvariabel-variabel
bebas lainnya konstan.

Variabel yang bernilai positif, sejalan denganritedan hasil penelitian
terdahulu, bahwa kondisi perdagangan suatu negamg terbuka maka akan
mendorong aliran FDI ke negara tersebut. Sepenmtig yeelah dikemukakan
Nguyen dan Haughton (2002) perekonomian yang terliafpat menaik investor
asing karena: adanya signal keterbukaan, dimana&naah memiliki kebijakan
yang dapat menerima perdagangan dan dampaknyakgaiipetisi, serta dapat
menentramkan investor, karena mereka dapat merkginnkeuntungan yang
mereka dapat dari usaha mereka ke negara asaklgin 8u keterbukaan sektor
perdagangan luar negri mengindikasikan pemerintalainmengurangi berbagai
hambatan tarif dan non-tarih@n-tarif barrierg yang selama ini diterapkan,
dimana hal itu dapat meningkatkan arus perdagaegapor dan impor yang
selanjutnya akan menarik peningkatan aktifitas MNEMlultinational
Coorporation3 dan aliran investasi asing di negara kita.

Untuk itu pemerintah perlu melakukan integrasiegenomian dalam bentuk
liberalisasi perdagangan, investasi dan keuangang yhtindaklanjuti dengan
mengambil keputusan yang menyangkut strategi maygeuanbahan kebijakan
yang lebih mengarah pada keterbukaan perekononiiétddnesia. Pemerintah
dapat lebih mengembangkan sektor perdagangan legri ndan lebih
meliberalisasi sektor tersebut antara lain dengamgyrangan tarif/bea masuk
ekspor/impor barang konsumsi ataupun barang pradoiengurangi hambatan
non-tarif serta memberikan kebebasan sepenuhnya paisahaan asing untuk
melakukan perdagangan ekspor/impor,meningkatkajarpan bilateral dengan
partner dagang Indonesia, serta meningkatkan ken@segional dengan negara-
negara di ASEAN melalui AFTAAsean Free Trade Ar¢a
Pengaruh Tingkat Upah terhadap Investasi Alsamgsung di Indonesia

Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan,edifeh variabel Tingkat

Upah (WG) tidak memilki pengaruh yang signifikarrhdap FDI, karena



menurut uji t, Variabel Tingkat Upah (WG) pada #ag kesalaham 5 %
memiliki probabilitas 0,920 > 0,05.

Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Kerr dBeter (2001) yang
mengemukakan bahwa perbedaan tingkat upah di nggar@ima modal dan
negara sumber dana dapat menarik investasi asinra salah satu faktor yang
menarik para investor asing untuk berinvestasiida&arena rendahnya tingkat
upah yang diikuti dengan tingkat produktifitas ydimggi .

Namun ini memang berbeda kondisinya, di Indonesiaahnya tingkat upah
diikuti rendahnya tingkat produktifitas tenaga kega. Belum lagi adanya
banyak kasus demo buruh yang terjadi paska krisizeter. Sehingga pergerakan
tingkat upah tidak mempengaruhi pergerakan inveasasg di Indonesia. Dan ini
sejalan dengan penelitian Nguyen dan Haughton (2@¥2va seringkali investor
asing lebih tertarik pada tenaga kerja yang beitasatiengan upah yang sedikit
lebih mahal. Hal ini hendaknya perlu diperhatikdehopemerintah, sehingga
walaupun kenaikan upah tidak dapat dihindari, Kearaiupah tersebut harus
diiringi dengan peningkatan produktivitas karyawagar tidak tersaingi oleh
negara seperti Vietham atau Cina yang menetapkah bpruh rendah, tetapi
tenaga kerjanya memiliki etos kerja yang tinggildbahal ini pemerintah dapat
bekerjasama dengan pihak swasta untuk berperah d@d&tam peningkatan

produktivitas tenaga kerja, seperti pengadaan péah dan pelatihan kerja.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai variabel-variabehgzanempengaruhi investasi

asing langsung di Indonesia selama kurun waktunta2@00-2006 dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

4.

Lemahnya apresiasi nilai tukar rupiah terhadapadolluga menunjukkan tidak
lagi adanya pengaruh nilai tukar rupiah terhadgmutesan para Investor Asing
untuk menanamkan modalnya di Indonesia

Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara tingikeéku bunga terhadap
investasi asing langsung di Indionesia, dapat eliprtetasikan bahwa para
investor asing lebih mempertimbangkan keuntungdanudgangka panjang dari
pada keuntungan jangka pendek.

Rasio keterbukaan berpengaruh positif terhadapstase asing langsung di
Indonesia. Hal ini berarti semakin terbuka kondigierekonomian

mengindikasikan semakin berkurangnya hambatan tat#upun non-tarif

sehingga akan meningkatkan aktivitas MNCs dan ralitavestasi Asing

Langsung di Indonesia

Tingkat upah tidak berpengaruh terhadap investiagdangsung di Indonesia,
kondisi di Indonesia menggambarkan bahwa rendahltmgkat upah tidak

diimbangi tingkat produktivitas ataupun kualitamdga kerjanya, sehingga
meskipun tingkat upah yang ditetapkan rendah atadimggi tidak akan dapat
mempengaruhi keputusan para investor asing untukan@nkan modalnya di

Indonesia, yang juga sesuai dengan penelitiannyg@igdan Haughton (2002)



5.2. Saran
Guna melengkapi penelitian ini di akhir bahasanepnakan memberikan

beberapa saran atau rekomendasi, yaitu:

1. Untuk mengatasi penurunan FDI akibat nilai kurs gyaftuktuatif, Bank
Indonesia hendaknya terus melakukan upaya untuljageerkestabilan nilai
tukar rupiah, dengan cara tetap melakukan interuartsk meredam volatilitas
harga yang terjadi di pasar valuta asing, walawgaat ini sistem yang berlaku
adalah free floating exchange rateSelain itu pemerintah hendaknya terus
menjaga kestabilan sosial politik, karena telatbukti situasi sosial politik
sangat mempengaruhi volatilitas nilai tukar.

2. Bank Indonesia hendaknya terus melakukan upayakuminjaga kestabilan
nilai tukar rupiah, dengan cara tetap melakukamrveinsi untuk meredam
volatilitas harga yang terjadi di pasar valuta gsimalaupun saat ini sistem yang
berlaku adalaffree floating exchange rate

3. Pemerintah hendaknya meningkatkan kualitas suméga chanusia Indonesia,
agar dapat mendorong tingkat produktifitas tenagmhya.

4. Selain itu pemerintah hendaknya juga harus menjgatabilan sosial
politik/resiko  politik, keamanan negara atau fadaktor lain yang

dimungkinkan dapat mempengaruhi iklim investasig@éangsung di Indonesia..
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